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ABSTRAK  

Penelitian ini menganalisis pengaruh inflasi dan upah minimum terhadap 

kesempatan kerja dalam: (1) Pada Industri Besar dan Sedang Kota Depok, (2) 

Sektor Industri Pengolahan, (3) Inflasi (Inflation), Upah Minimum (Minimum 

Wage)  dan (4) Kesempatan Kerja (Employment Opportunity). Data yang 

digunakan adalah tabel Inflasi, Upah Minimum, dan Kesempatan Kerja(Angkatan 

Kerja sektor industri Pengolahan Besar dan Sedang Kota Depok tahun 2009-2022. 

Analisis data menggunakan model regresi linier berganda dengan aplikasi 
eviews12. Hasil analisis menunjukkan: (1) Tingkat Inflasi yang tinggi akan 

berakibat pada kurangnya investasi untuk tersedianya kesempatan kerja dan 

sebaliknya (2) Kenaikan Upah Minimum dipengaruhi oleh tekanan pekerja lokal 

dan kekuatan serikat pekerja regional artinya kenaikan upah minimum tidak hanya 

diterapkan oleh pembuat kebijakan tetapi seluruh elemen masyarakat (3) Tingkat 

Inflasi rendah menyebabkan pengangguran tinggi artinya naiknya permintaan 

agregat akan berpengaruh terhadap rendahnya kesempatan kerja yang tercipta                                                                                                                                                                                                                                                                                          

(4) Variabel Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesempatan Kerja 

Industri pengolahan Besar dan Sedang di Kota Depok tahun 2009-2022 dengan 

nilai koefisien standardized sebesar 98,74829 yang artinya kenaikan 1 persen 

inflasi akan menyebabkan terjadinya peningkatan Kesempatan Kerja sebesar 

98,74829. Dari hasil pengujian terbukti bahwa inflasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kesempatan Kerja dengan taraf signifikansi 0,0074 < Ŭ = 0,05 

(5) Variabel Upah Minimum berpengaruh positif terhadap Kesempatan Kerja 

dengan nilai koefisien standardized sebesar 0,167877 yang artinya kenaikan 1 

persen Upah Minimum akan menyebabkan terjadinya peningkatan Kesempatan 

Kerja sebesar 0,167877. Dari hasil pengujian terbukti bahwa Upah Minimum 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kesempatan Kerja dengan taraf 

signifikansi 0,000 < Ŭ = 0,05. 

Dapat disimpulkan inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesempatan Kerja dan Upah Minimum berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesempatan Kerja. Oleh karena itu, pemerintah perlu lebih 

memperhatikan masalah inflasi, upah minimum dan Kesempatan kerja Sektor 

Industri Pengolahan baik dari sisi kebijakan, kerjasama dengan sektor swasta 

untuk meningkatkan investasi lapangan pekerja, serta perhitungan kebutuhan upah 

minimum dan menekan inflasi yang tepat agar permintaan dan produksi 

kebutuhan sesuai dan efektif. 

 
Kata Kunci: Upah Minimum, Inflasi, Kesempatan Kerja, Industri Besar dan 

Sedang,  Kota Depok, Tahun 2009-2022 
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ABSTRACK  

This research analyzes the effect of inflation and minimum wages on 
employment opportunities in: (1) in large and medium industries in Depok City, 

(2) the processing industry sector, (3) inflation, minimum wages and (4) 

opportunities. Work (Employment Opportunities). The data used is a table of 

Inflation, Minimum Wage and Job Opportunities in the Large and Medium 

Processing industry sector in Depok City for 2009-2022. 

Data analysis uses multiple linear regression models with the eviews12 

application. The results of the analysis show: (1) A high inflation rate will result 

in investment failure to provide job opportunities and vice versa (2) Minimum 

wage increases are influenced by pressure from local workers and the strength of 

regional trade unions, meaning that minimum wage increases are not only 

implemented by policy makers but also the whole elements (3) Low inflation levels 

cause high cholesterol, meaning that increasing aggregate demand will affect the 

low job opportunities created (4) Inflation variables have a positive and 

significant effect on job opportunities in large and medium processing industries 

in Depok City in 2009-2022 with standardized coefficient values amounting to 
98.74829, which means that a 1 percent increase in inflation will cause an 

increase in employment opportunities of 98.74829. From the test results it is 

proven that inflation has a significant influence on Job Opportunities with a 

significance level of 0.0074 < Ŭ = 0.05 (5) The Minimum Wage variable has a 

positive effect on Job Opportunities with a standardized coefficient value of 

0.167877, which means a 1 percent increase in Wages The minimum will cause an 

increase in Job Opportunities of 0.167877. From the test results it is proven that 

the Minimum Wage has a significant influence on Job Opportunities with a 

significance level of 0.000 < Ŭ = 0.05. 

It can be concluded that inflation has a positive and significant effect on 

Job Opportunities and Minimum Wage has a positive and significant effect on Job 

Opportunities. Therefore, the government needs to pay more attention to the issue 

of inflation, minimum wages and job opportunities in the Manufacturing Industry 

Sector both in terms of policy, cooperation with the private sector to increase 

investment in worker employment, as well as calculating minimum wage 

requirements and suppressing inflation appropriately so that demand and 

production needs are in line with and effective. 

Keywords: Minimum Wage, Inflation, Job Opportunities, Large and Medium 
Industries, Depok City, 2009-2022 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Industri pengolahan adalah kegiatan ekonomi yang mengubah produk 

dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi, dan barang yang nilainya lebih 

rendah menjadi barang yang bernilai lebih besar dengan sifat-sifat yang lebih 

dekat dengan pemakai akhirnya. Kegiatan tersebut meliputi jasa industri dan tugas 

perakitan. (BPS, 2022). 

Kota Depok merupakan salah satu wilayah yang tergabung dalam wilayah 

metropolitan JABODETABEKPUNJUR yang meliputi D.K.I Jakarta, Kota 

Bogor, Kabupaten Bogor, Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kota Depok, 

Kabupaten Cianjur, Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang, dan Kota Tangerang 

Selatan merupakan wilayah metropolitan terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. 

Karena meningkatnya kepadatan pemerintahan, perdagangan, dan operasi industri 

di Jakarta, pemerintah mulai mengendalikan pengembangan dan peruntukan lahan 

di JABODETABEKPUNJUR (Muhamad Firdaus, 2020).  

Menurut Pangastuti (2021) manusia sebagai tenaga kerja, input 

pembangunan, dan konsumen hasil pembangunan itu sendiri. Ketenagakerjaan 

ialah komponen mendasar dari keberadaan manusia karena mencakup dimensi 

sosial dan ekonomi. Permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia adalah adanya 

ketidaksesuaian antara bertambahnya umur penduduk bekerja dengan jumlah 
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lapangan kerja yang tersedia sehingga akan mengakibatkan gap atau 

kesenjangan antara pencari kerja dan kesempatan kerja yang tersedia atau 

disediakan oleh industri. Untuk meminimalisir hal tersebut diperlukan 

peningkatan kesempatan kerja sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2013 tentang Perluasan Kesempatan Kerja. 

Semakin banyak lapangan kerja yang tersedia, semakin banyak orang yang 

bekerja, dan angka pengangguran pun akan turun. 

Kesempatan kerja merupakan indikasi utama kemajuan ekonomi. Ketika 

pilihan pekerjaan melimpah, akan ada penurunan pengangguran yang berdampak 

langsung pada kesejahteraan masyarakat. Peluang kerja sangat penting bagi 

masyarakat karena ketersediaan prospek karir yang sesuai tentunya akan 

mempercepat proses tersebut. Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan 

peningkatan produktivitas. Kesempatan kerja adalah kesempatan untuk bekerja di 

berbagai bidang ekonomi maupun di industri (Desideria, 2019). Kota satelit 

dengan fasilitas pendukung banyak dikembangkan di Kota Bekasi, Kota 

Tangerang, Serpong (Kota Tangerang Selatan), Kota Depok, dan Cibubur, 

kawasan tersebut, serta didukung oleh infrastruktur yang memadai, mulai dari 

jalan tol, bandara, pelabuhan, dan kereta api, hal tersebut mendukung kemajuan 

industri di daerah Kota Depok dan sekitar (Firdaus, 2020). Berikut ini merupakan 

jumlah kesempatan kerja yang diukur melalui jumlah angkatan kerja di Kota 

Depok. 

Perekonomian Depok pulih dari keterpurukan pada Triwulan I 2021. 

Penyelesaian PDRB Depok 2022 tertunda lebih dari 5,30% akibat pandemic 
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Covid-19 , dan secara koreksi dapat naik menjadi 5,4 ï 6,4%. Pertumbuhan 

ekonomi Kota Depok ini relatif lebih baik dibanding Provinsi Jawa Barat (3,92%;) 

maupun nasional (5,4%-6,0;) (PPID Kota Depok, 2022).  

Kenaikan upah minimum dapat mempengaruhi produktivitas dan biaya 

produksi akan naik, sehingga perusahaan cenderung mengurangi jumlah tenaga 

kerja untuk mempertahankan keuntungan. Namun, jika kenaikan upah minimum 

tidak memadai, maka karyawan tidak akan merasa dihargai dan produktivitas 

kerja akan menurun. 

Kesempatan kerja menunjukkan hubungan antara angkatan kerja dan 

kemampuan untuk menyerap tenaga kerja.Investasi yang dapat menciptakan 

pekerjaan baru harus mengimbangi peningkatan angkatan kerja. Hal ini dapat 

menyerap pertumbuhan tenaga kerja dengan cara ini. Sementara itu, Soemitro 

Djojohadikusumo mengartikan angkatan kerja sebagai ñbagian populasi yang 

bekerja atau sedang mencari kesempatan untuk bekerja secara produktifò.  

Gambar 1.1 Jumlah Kesempatan Kerja di Kota Depok tahun 2009-

2022(Angkatan Kerja)  

 
Sumber: BPS Kota Depok, 2023 
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa setiap tahunnya Kota Depok mengalami 

perubahan yang stabil dengan peningkatan setiap tahunnya kesempatan kerja yang 

diproyeksikan dengan jumlah angkatan kerja. Jumlah penduduk angkatan kerja 

pada tahun 2017 sebanyak 1.085.426 meningkat pada tahun 2018 sebesar 

1.101.372 dan semakin meningkat pada tahun 2019 sebesar 1.184.683, pada tahun 

2020 sebanyak 1.195.632 orang meningkat dibandingkan pada tahun 2021 sebesar 

1.207.111 dan semakin meningkat pada tahun 2022 sebesar 1.258.740.    

Salah satu contoh besarnya pengaruh sektor industri terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah tingkat konsistensi sumbangsihnya terhadap PDB nasional. Pada 

Industri Pengolahan besar dan sedang di Kota Depok pada tahun 2020,   

kontribusi sektoral Industri pengolahan mencapai 17,89%, kinerja optimal pada 

sektor industri  dapat menjadi  pencapaian nilai tambah ekspor dan Investasi 

(Kemenperin RI, 2022). 

Salah satu sektor industri unggulan adalah sektor Industri Pengolahan yang 

merupakan kontributor terbesar didalam Produk Domestik Regional Bruto Depok. 

Berikut ialah data PRDB Kota Depok yang dijabarkan dalam bentuk tabel 1.1. 
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Gambar 1.2 Pertumbuhan PDRB Kota Depok Tahun 2009 ï 2022 

 
Sumber: BPS Kota Depok, 2023 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 Nilai PDRB Kota Depok mengalami 

pertumbuhan pada tahun 2017 dibandingkan tahun 2016 berdasarkan harga 

konstan tahun 2010. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh peningkatan output pada 

bidang usaha yang tidak terpengaruh oleh inflasi. Nilai PDRB Kota Depok pada 

tahun 2017 mencapai 42.939,38 miliar rupiah atas dasar harga konstan pada tahun 

2010. Nilai ini meningkat sebesar 2.676,15 miliar rupiah dari tahun 2016 yang 

sebesar 40.263,23 miliar rupiah. Hal ini menunjukkan pertumbuhan ekonomi pada 

tahun 2017 sebesar 6,65 persen, lebih kecil dibandingkan pertumbuhan tahun 

sebelumnya sebesar 7,28 persen. Pada tahun 2018    kontribusinya sebesar 29,92 

persen. Hal ini salah satunya didukung oleh potensi sektor industri yang cukup 

besar. Pada tahun 2018  tercatat sebanyak 273 unit usaha industri besar dan 

menengah. Sektor industri pengolahan termasuk 3 lapangan pekerjaan utama yang 

dominan di Depok karena mampu menyerap tenaga kerja. Pertumbuhan PDRB 

Kota Depok tahun 2019 dibandingkan tahun 2018 secara total dan berdasarkan 
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sektor usaha. Secara umum PRDB Kota Depok mengalami perbaikan sebesar 6,74 

persen pada tahun 2019. Pada bidang konstruksi (9,99 persen), penyediaan 

akomodasi dan makan minum (9,20 persen), real estate (10,84 persen), q-layanan 

kesehatan dan sosial kegiatan (9,77 persen), dan R,S,T,U-jasa lainnya (9,82 

persen) termasuk di antara industri yang berkembang pesat lebih dari 10 persen. 

Pada tahun 2020 mengalami  kontraksi hingga minus 1,92 persen, akibat 

hantaman pandemi. PDRB Kota Depok pada tahun 2021 tumbuh sebesar 3,76 

persen. Nilai tersebut melebihi laju pertumbuhan Jawa Barat, Pulau Jawa, dan 

PDRB nasional. Industri Pengolahan, Konstruksi, dan Perdagangan Besar dan 

Eceran; Bengkel Perawatan Mobil dan Sepeda Motor merupakan tiga sektor 

utama yang memberikan kontribusi signifikan terhadap PDRB Kota Depok. 

Kinerja perekonomian Kota Depok pada tahun 2022 membaik sebesar 5,24 persen 

dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini juga terlihat dari peningkatan 

output di semua sektor usaha dan tidak terpengaruh oleh inflasi. Berdasarkan  

potensi pada berbagai sektor industri, bahwa sepatutnya sektor industri merupakan 

sektor yang patut diprioritaskan dalam pembangunan Kota Depok. 

Berdasarkan potensi yang dimilikinya, sektor industri merupakan sektor 

yang patut diprioritaskan dalam pembangunan Kota Depok. Berbagai industri 

memerlukan tugas yang beragam. Data sektor manufaktur yang andal, terkini, 

komprehensif, dan dapat dipercaya sangat diperlukan dalam proses pembangunan. 

Oleh karena itu, pengumpulan data yang lebih baik diperlukan untuk membantu 

pertumbuhan sektor industri secara tepat waktu dan berkelanjutan. Terjangan 

pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia sejak Maret tahun lalu, secara masif 
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melanda seluruh lini dan sektor usaha, mulai dari usaha mikro hingga industri 

besar. Dengan kemajuan protokol layanan kesehatan, seluruh pemangku 

kepentingan akan dapat berinovasi lebih cepat, efisien, dan aman. Dengan begitu, 

perekonomian Depok bisa pulih. 

Sektor pengolahan memberikan kontribusi terbesar dalam pembangunan 

struktur perekonomian Kota Depok. Hal ini seiring dengan bertambahnya jumlah 

industri di Kota Depok. Berikut ini adalah data perkembangan jumlah industri di 

Kota Depok dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Industri Kota Depok tahun 6 Tahun 

Terakhir (2017-2022) 

Tahun Jumlah Industri  Besar 

dan Sedang 

Pertumbuhan (%) 

2017 1325 0 

2018 1450 9,43 

2019 1929 3,30 

2020 2079 7,78 

2021 2169 4,33 

2022 2318 6,87 

Sumber: Lakip Disperdagin Kota Depok, 2023 

 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dijabarkan bahwa pertumbuhan industri Kota 

Depok di Tahun 2022 ini terjadi pada industri kecil maupun industri menengah, 

sementara industri besar cenderung tetap.  Hal ini mengingat bahwa kebijakan tata 

ruang Kota Depok yang terbatas untuk adanya penambahan jumlah industri besar.  

Perbandingan kinerja dari industri, perdagangan Kota Depok dan Nasional dapat 

dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Sampai dengan tahun 2022 

dengan Capaian Nasional 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja  

Realisasi 

Nasional 

Realisasi 

Kota Depok 

Pertumbuhan 

Sektor 

Perdagangan 

dan Sektor 

Industri  

Pertumbuhan 

Sektor 

Perdagangan 

4,65% 4,25% 

Pertumbuhan 

Industri  

-3,86% 6,87% 

Sumber: Lakip Disperdagin Kota Depok, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 1.2, laju pertumbuhan sektor perdagangan di Kota 

Depok masih lebih rendah dibandingkan laju pertumbuhan nasional. Sementara 

itu, statistik pertumbuhan industri yang dapat diakses di tingkat nasional adalah 

data pencapaian tahun 2019 yang dipublikasikan pada tahun 2021, sehingga 

perbandingan tersebut kurang bermakna (data sebelum keadaan Covid-19) namun 

dapat dilihat bahwa tingkat realisasi lebih tinggi di Kota Depok dibandingkan 

dengan Nasional. 

Kesempatan kerja merupakan indikasi utama kemajuan ekonomi. Ketika 

pilihan pekerjaan melimpah, dapat diperkirakan penurunan pengangguran, dan 

berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat. Peluang kerja sangat penting 

bagi masyarakat karena ketersediaan prospek karir yang sesuai tentunya akan 

mempercepat proses tersebut. Selain itu, pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan 

peningkatan produktivitas. Kesempatan kerja adalah kesempatan untuk bekerja di 

berbagai bidang ekonomi maupun di industri (Desideria, 2019).  
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Kesempatan kerja berkaitan dengan inflasi. Inflasi adalah peristiwa 

moneter penting yang terjadi di hampir setiap negara di dunia. Menurut Boediono 

(1999), Singkatnya, inflasi adalah kecenderungan harga barang dan jasa untuk 

tumbuh secara konsisten. Tingkat inflasi mempengaruhi kesempatan kerja baik 

secara positif maupun negatif. Jika inflasi harga umum adalah tingkat inflasi yang 

dihitung, maka kenaikan suku bunga akan terjadi. Adanya kecenderungan 

peningkatan pengangguran dan inflasi menunjukkan adanya perbedaan dengan 

kurva Philips, yang memiliki trade-off antara pengangguran rendah dan inflasi 

tinggi. Jika dampak negatif, hal-hal akan berbalik dengan tingkat inflasi yang 

diantisipasi rendah dan tingkat pengangguran yang sangat tinggi.  

Inflasi merupakan keadaan suatu harga kebutuhan riil naik secara berkala 

pada umumnya (Boediono, 1985) . Hal ini berdampak pada terjadinya inflasi yaitu 

turunnya nilai mata uang serta berubahnya output dan tenaga kerja ,  berbagai 

macam cara dilakukan untuk melakukan aktifitas produksi surplus ataupun defisit 

maka dapat dilihat dari fenomena laju inflasi (Nanga, 2005). 

 Untuk melihat laju inflasi dapat dilihat dari sampel 5 tahun terakhir 

sehingga bisa terlihat pengendalian inflasi yang terbarukan maka dalam hal ini 

peran masyarakat, pemangku kebijakan dan swasta dapat terlibat dari adanya data 

yang dihasilkan.   
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Sumber: BPS Kota Depok, 2023 
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Gambar 1.3 Perkembangan Inflasi Kota Depok Tahun 2009-2022 
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Pada tahun 2019-2022 terjadi peristiwa covid-19 dimana segala sektor  

ekonomi nasional mengalami ketidakpastian global karena efek dari covid ini 

aktivitas masyarakat di Indonesia mengalami kehilangan keseimbangan ekonomi 

akibatnya dampak dari fenomena shock economy ini mengakibatkan segala yang 

berhubungan dengan kegiatan ekonomi akan mengalami penurunan produktivitas 

dan terjadi penyesuaian ekonomi yang membuat sektor industri  maupun 

pemerintah membuat kebijakan ekonomi untuk survive dari gejala ekonomi dari 

sisi kesehatan maka dari itu salah satu daerah yang terkena dampak ekonomi 

adalah kota Depok hal ini dapat terlihat dari peningkatan inflasi. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2023 

Gambar 1.4  Perbandingan Inflasi Kota Besar Secara Nasional Tahun 2022 
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Indeks Harga Konsumen Kota Depok yang dihitung berdasarkan 

perhitungan Survei Biaya Hidup tahun dasar 2018=100 selama Tahun 2018-2021. 

Inflasi Kota Depok tahun kalender selama 2021 meningkat jika dibandingkan 

dengan tahun 2020. Inflasi tahun 2020 sebesar 1,78 persen, dan tahun 2021 

sebesar 1,81 persen. Di wilayah provinsi Jawa Barat, inflasi tahun kalender Kota 

Depok adalah wilayah tertinggi kedua, setelah Kota Bogor, yang mempunyai 

angka inflasi sebesar 1,93 persen pada tahun 2021. Selain itu, inflasi Jawa Barat 

adalah angka 1,69 lebih dari inflasi nasional, dimana memiliki angka 1,87 

tertinggi. 

Kesempatan kerja berhubungan pula dengan upah. Kenaikan upah 

minimum dapat mempengaruhi produktivitas dan biaya produksi akan naik, 

sehingga perusahaan cenderung mengurangi jumlah tenaga kerja untuk 

mempertahankan keuntungan. Namun, jika kenaikan upah minimum tidak 

memadai, maka karyawan tidak akan merasa dihargai dan produktivitas kerja akan 

menurun.  Penetapan upah minimum yang meningkat dari tahun ke tahun 

menimbulkan masalah bagi dunia usa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

ha yang menganggap gaji minimum ditetapkan terlalu tinggi. Upah berdampak 

pada prospek pekerjaan. Jika tingkat upah dinaikkan maka akan meningkatkan 

biaya gaji pekerja sehingga menyebabkan biaya produksi meningkat (Simanjutak, 

1998). 

Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik tentang Keadaan Angkatan 

Kerja di Indonesia yang diterbitkan pada 7 Juni 2022, jumlah angkatan kerja di 

Indonesia pada Februari 2022 berjumlah sekitar 144,21 juta orang. Terjadi 
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peningkatan hampir 4,02 juta orang dibandingkan Februari 2021 yang berjumlah 

sekitar 139,81 juta orang. BPS mendefinisikan pengangguran sebagai seseorang 

yang tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari, mempersiapkan usaha, atau 

tidak mencari karena merasa sulit mendapatkan pekerjaan. Selain itu, seseorang 

dianggap menganggur jika mereka memiliki pekerjaan tetapi belum memulainya. 

Jika pengangguran di Indonesia digolongkan berdasarkan tingkat pendidikan 

tertingginya, maka lebih dari 62,46 persen tergolong sebagai pengangguran 

terdidik. Memperkuat sinergisitas antara lembaga pendidikan dan dunia kerja 

merupakan salah satu inisiatif strategis yang dapat kita lakukan, khususnya bagi 

pemerintah, untuk mencegah tumbuhnya pengangguran terdidik (BPS, 2022). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas di bawah ini dibuat berdasarkan latar 

belakang di atas yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap kesempatan kerja industri 

pengolahan besar dan sedang di Kota Depok tahun 2009-2022? 

2. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap kesempatan kerja 

industri pengolahan besar dan sedang di Kota Depok tahun 2009-

2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.  Mengetahui pengaruh upah minimum terhadap kesempatan kerja industri 

pengolahan besar dan sedang di kota Depok tahun 2009-2022 

2.  Mengetahui pengaruh inflasi terhadap kesempatan kerja industri 

pengolahan besar dan sedang di kota Depok tahun 2009-2022 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini akan melakukan penelitian kualitatif dengan melihat literatur 

sebelumnya dan data sekunder. Data sekunder akan dikumpulkan melalui studi 

penelitian yang ditemukan di internet dan buku buku. Daftar pustaka yang relevan 

akan digunakan sebagai acuan. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau 

diperoleh oleh peneliti dari sumber sebelumnya. Data sekunder digunakan untuk 

mendukung informasi primer, yang dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

literatur, penelitian terdahulu, buku, dan Pustaka(Hasan, 2002). Data diperoleh 

melalui metode pengambilan data publikasi yang transparansi dan bebas serta 

akuntabel dengan media website Badan Pusat Statistik, website Pemerintah Kota 

Depok, serta Bloomberg dengan melihat data yang relevans dengan penelitian. 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh BPS sebagai pusat data publik. 

Peneliti dapat menemukan data ini dengan menggunakan sumber data lain yang 

berhubungan dengan data yang dicari (Kuncoro, 2009). Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh melalui ketersediaan data yang diperoleh oleh instansi 

BPS melalui pengumpulan data secara kolektif dan akuntabel oleh para ahli yang 

membidangi pencarian data yang komprehensif serta pengalaman kerja yang 

profesional di wilayah Kota Depok. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menguji 

dan membuat deskripsi, gambaran, dan lukisan yang sistematis, faktual, dan 
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akurat tentang fakta, sifat, dan hubungan antara berbagai fenomena yang 

diselidiki. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris 

tentang analisis pengaruh inflasi terhadap kesempatan kerja industri pengolahan 

besar dan sedang, pengaruh upah minimum terhadap kesempatan kerja industri 

pengolahan besar dan sedang di daerah kota depok dalam kurun waktu 5 tahun 

yaitu tahun 2009-2022. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : Pendahuluan 

Bab ini memuat secara garis besar pada pokok permasalahan 

yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat uraian tentang landasan teori yang telah diperoleh 

secara terperinci dari literatur-literatur yang dijadikan pedoman 

dan dasar hubungan antar variabel yang sesuai dengan 

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini. Selain itu 

juga memuat pengkajian hasil-hasil dari penelitian sebelumnya, 

dan kerangka berfikir. 

BAB 3 : Metode Penelitian 

Definisi operasional, jenis dan sumber data, prosedur 

pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian dibahas dalam bab ini. 
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BAB 4 : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum mengenai subyek 

dan obyek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dari hasil 

analisis yang sesuai dengan rumusan permasalahan. 

BAB 5 : Penutup 

Bab ini merupakan penutup dari pembahasan masalah yang 

kemudian disusun suatu simpulan dari hasil penelitian serta saran 

dari penulis berdasarkan hasil atas simpulan yang diperoleh. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Inflasi  

Inflasi adalah peningkatan harga barang dan jasa ekonomi yang umum. 

Dalam teori ekonomi, terdapat beberapa pendekatan yang menjelaskan penyebab 

dan efek inflasi. Beberapa teori inflasi yang relevan untuk penelitian ini antara 

lain: 

2.1.2 Teori Kuantitas Uang 

Teori Kuantitas Uang adalah teori pertama yang membahas inflasi, tetapi 

para ahli ekonomi Universitas Chicago menyempurnakannya. karena itu teori ini 

juga dikenal sebagai model moneteris. Teori ini menekankan dua aspek: 

bagaimana kenaikan harga mempengaruhi inflasi dan bagaimana jumlah uang 

beredar.  

Menurut teori kuantitas uang, peningkatan jumlah uang yang beredar 

dalam perekonomian menyebabkan inflasi. Peredaran uang banyak beredar, maka 

harga harga jadi naik.  

Dalam teori kuantitas uang, Irving Fisher mengatakan bahwa jumlah 

peredaran uang berbanding lurus dengan perubahan harga, dan bahwa perubahan 

jumlah uang yang beredar akan memengaruhi harga barang. Selain itu, Fisher juga 

menjelaskan bahwa peningkatan jumlah uang dapat menyebabkan inflasi, begitu 

pula sebaliknya. Irving Fisher menyatakan bahwa pada akhirnya, perubahan harga 

barang pada umumnya disebabkan oleh perubahan jumlah uang yang beredar. 
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Bank Indonesia (BI) melaporkan peredaran uang kartal pada Agustus 2022 

tercatat sebesar Rp805,5 triliun atau tumbuh sebesar 7,3 persen, lebih rendah dari 

bulan sebelumnya yang tumbuh 8,3 persen. Tabungan Rupiah yang dapat ditarik 

sewaktu-waktu juga tercatat tumbuh melambat, dari pertumbuhan 11,1 persen 

pada bulan sebelumnya menjadi 9,9% pada Agustus 2022 atau tercatat sebesar 

Rp2.161,1 triliun pada posisi laporan. Giro Rupiah juga tercatat melambat dari 

25,5 persen pada bulan sebelumnya menjadi 24,1 persen pada Agustus 2022. 

Menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah melalui pengaturan jumlah mata 

uang beredar adalah contoh dari kebijakan moneter. Kebijakan moneter yang 

dilakukan pemerintah Indonesia melalui Bank Indonesia sebagai bank sentral. 

Bila jumlah uang beredar terlalu tingi, maka nilai uang akan jatuh menjadi tidak 

berharga dan harga akan naik, dan menyebabkan inflasi berlebihan atau 

hiperinflasi. Sebaliknya bila uang beredar terlalu rendah, maka akan kesulitan 

melakukan transaksi, serta harga barang akan turun (deflasi) yang menyebabkan 

perlambatan ekonomi. Tingkat nilai rupiah yang tidak stabil akan memberatkan 

pelaku ekonomi, baik eksportir, importir maupun konsumen. Bila inflasi terlalu 

tinggi, maka pelaku usaha sulit menjual barangnya dan konsumen akan sulit 

mendapatkan kebutuhannya. Karena itu bank sentral harus menjaga peredaran 

uang ini. Selain itu, Giro Rupiah tercatat turun dari 25,5% pada bulan sebelumnya 

menjadi 24,1% pada Agustus 2022. 

Kebijakan moneter yang dilakukan pemerintah Indonesia melalui Bank 

Indonesia sebagai bank sentral mencakup menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah 

dengan mengontrol jumlah mata uang beredar. Tingkat nilai rupiah yang tidak 
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stabil akan memberatkan pelaku ekonomi, baik eksportir, importir maupun 

konsumen. Jika jumlah uang beredar terlalu tinggi, transaksi akan menjadi sulit 

dan harga barang akan naik, yang mengakibatkan inflasi berlebihan atau 

hiperinflasi. Sebaliknya, jika jumlah uang beredar terlalu rendah, transaksi akan 

menjadi lebih mudah dan harga barang akan turun, yang mengakibatkan 

perlambatan ekonomi. Bisnis dan konsumen akan kesulitan mendapatkan 

kebutuhan mereka jika inflasi terlalu tinggi. Karena itu, bank sentral harus 

memastikan bahwa transfer uang ini terus terjadi. (Amanda Citra, 2022) 

Dalam ekonomi, teori kuantitas uang membahas bagaimana hubungan 

antara peredaran uang dan tingkat inflasi. Teori ini berasal dari Irving Fisher. 

Dalam proses pemindahan moneter jalur uang, teori kuantitas uang digunakan. 

Pandangan utamanya adalah adanya faktor penyebab inflasi, yang mencakup sifat 

langsung pemindahan moneter, jumlah uang yang beredar, dan pertumbuhannya. 

Menurut teori kuantitas uang dalam ekonomi moneter, tingkat harga umum 

barang dan jasa bergantung langsung pada jumlah uang yang beredar, atau 

persediaan uang. Sementara ekonomi Keynesian menantang teori tersebut, 

ekonomi moneter membuatnya lebih baik. Meskipun para ekonom arus utama 

setuju bahwa teori kuantitas benar dalam jangka panjang, mereka tidak setuju 

tentang kebenarannya dalam jangka pendek. 

2.1.3 Pencetus Teori Kuantitas Uang 

Teori kuantitas uang diciptakan oleh Irving Fisher, yang kemudian 

menjadi bagian dari teori permintaan uang. Fisher berpendapat bahwa 

keseimbangan keuangan selalu ada di masyarakat. Menurut Fisher, fungsi utama 
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uang adalah sebagai alat tukar. Jika jumlah uang yang diberikan oleh penjual dan 

jumlah uang yang dibayarkan oleh pembeli sama, keseimbangan ini akan terlihat. 

Nilai barang atau jasa yang dibeli dan dijual dalam jangka waktu tertentu sama 

dengan nilai barang atau jasa yang dijual. Banyaknya kegiatan transaksi dikalikan 

dengan harga rata-rata barang merupakan nilai dari barang yang dijual. 

Banyaknya uang juga sama dengan nilai barang yang dijual di masyarakat 

dikalikan dengan beberapa kali rata-rata perputaran uang dalam jangka waktu 

yang sama. Pada awalnya, teori kuantitas uang Fisher tidak dimaksudkan untuk 

digunakan dalam teori moneter. Beberapa asumsi mendasarinya sebagai teori 

moneter. Pertama, orang selalu memiliki uang karena mudah digunakan dalam 

proses transaksi. Kepemilikan uang dipengaruhi oleh institusi sosial masyarakat. 

Jumlah uang dapat dianggap tetap dan konstan dalam jangka pendek. Pendapatan 

nasional atau pengeluaran masyarakat menentukan jumlah transaksi yang terjadi 

dalam suatu periode waktu. 

2.1.4 Pandangan Ekonom 

Para ekonom menggunakan teori kuantitas uang untuk melakukan analisis 

ekonomi makro. Dalam ilmu ekonomi, teori kuantitas uang adalah cara untuk 

mengemukakan perspektif mengenai hubungan antara penawaran uang dan 

tingkat harga. Ada tiga perspektif yang dianut oleh para ekonom mengenai teori 

kuantitas uang. Pandangan pertama menyatakan bahwa semua uang yang ada di 

ekonomi digunakan untuk transaksi. Membiayai pembelian barang dan jasa adalah 

tujuan dari transaksi.  
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2.1.5 Kritik Keynes  

John Maynard Keynes bertentangan dengan teori kuantitas uang dari 

mazhab ekonomi klasik tentang bagaimana uang memengaruhi harga-harga dan 

tingkat kegiatan ekonomi. Keynes meyakini bahwa perubahan jumlah uang 

beredar tidak selalu menyebabkan perubahan tingkat harga. Selain itu, Keynes 

juga meyakini bahwa perubahan jumlah uang beredar tidak selalu menyebabkan 

perubahan pendapatan nasional. Keynes juga meyakini bahwa pertambahan uang 

beredar dapat menyebabkan kenaikan harga, tetapi kenaikan harga tidak selalu 

sebanding dengan pertambahan uang beredar. Teori kuantitas uang Keynes tidak 

berlaku untuk ekonomi negara dengan banyak pengangguran. Agar harga dapat 

dipengaruhi oleh jumlah uang beredar, Keynes juga menambahkan kenaikan biaya 

produksi. 

Inflasi adalah tingkat harga umum yang terus meningkat. Jika harga satu 

atau dua barang meningkat, itu tidak dianggap inflasi (Boediono, 2014). Ini hanya 

berlaku jika kenaikan ini meluas ke harga sebagian besar barang lain. Inflasi 

adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kenaikan harga komoditi 

yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara program pengadaan komoditi, 

termasuk produksi, penentuan harga, pencetakan uang, dan sebagainya, dengan 

tingkat pendapatan Masyarakat (Putong, 2013). Menurut penulis, Inflasi adalah 

tanda meningkatnya harga komoditi yang disebabkan oleh berbagai faktor, yang 

pada gilirannya menyebabkan harga barang lain meningkat. 
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2.1.6 Model Keynesian 

Teori Keynes menyatakan bahwa inflasi terjadi karena masyarakat ingin 

melebihi kemampuan ekonominya, sehingga menyebabkan permintaan 

masyarakat untuk barang-barang tertentu (permintaan agregat) lebih besar 

daripada jumlah barang-barang yang tersedia (penawaran agregat), yang 

menyebabkan gap inflation. Perbatasan jumlah persediaan barang (penawaran 

agregat) ini disebabkan oleh fakta bahwa kapasitas produksi tidak dapat 

meningkat untuk memenuhi permintaan agregat dalam jangka pendek. Oleh 

karena itu, model Keynesian lebih banyak digunakan untuk menjelaskan inflasi 

jangka pendek, sama seperti pandangan kaum monetarist.  

Jika daya beli antara golongan di masyarakat tidak sama, yaitu heretogen, 

barang-barang yang tersedia akan didistribusikan dari golongan yang memiliki 

daya beli yang lebih rendah ke golongan yang memiliki daya beli yang lebih 

tinggi. Ini akan terus terjad/mmi /di masyarakat. Oleh karena itu, laju inflasi 

hanya akan berhenti apabila satu golongan masyarakat tidak dapat memperoleh 

dana, atau daya beli, untuk membeli barang pada tingkat harga yang berlaku. 

Dengan demikian, permintaan efektif masyarakat secara keseluruhan tidak lagi 

melebihi supply barang. 

Dalam teori ini, dua komponen utama model inflasi adalah biaya produksi 

dan keuntungan margin. Berikut ini adalah cara untuk menjelaskan hubungan 

antara perubahan harga pada kedua komponen ini: 

Price = Cost + Profit Margin. 
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Karena besarnya profit margin biasanya dihitung sebagai prosentase dari 

total biaya produksi, rumus ini dapat diubah menjadi:  

Price = Cost + (% x Cost). 

Dengan demikian, harga produk akan naik di pasar jika harga komponen 

yang menyusun biaya produksi meningkat atau profit margin meningkat. 

2.1.7 Teori Struktural: Model Inflasi di Negara Berkembang  

Banyak penelitian tentang inflasi di negara berkembang menunjukkan 

bahwa inflasi bukan hanya masalah moneter, Tetapi juga merupakan konsekuensi 

inflation push atau fenomena struktural. Pada umumnya karena struktur ekonomi 

negara berkembang masih agraris. Jadi, harga di pasar domestik dapat berubah 

karena perubahan ekonomi di dalam negeri, seperti gagal panen yang disebabkan 

oleh faktor luar, seperti bencana alam, atau pergantian musim yang terlalu cepat. 

Selain itu, perubahan ekonomi yang berkaitan dengan hubungan internasional, 

seperti penurunan jangka waktu perdagangan, utang internasional, dan kurs valuta 

asing, juga dapat menyebabkan perubahan harga. 

Structural bottlenecks adalah fenomena struktural yang disebabkan oleh 

kesenjangan atau kendala struktural dalam perekonomian negara berkembang. 

Tiga jenis kegagalan strucktural yang paling umum, yaitu :  

1. Supply sektor pertanian (pangan) tidak elastis. Karena pengelolaan 

dan pengerjaan sektor pertanian yang masih menggunakan metode dan teknologi 

yang sederhana. Pertanian di dalam negeri tidak dapat mengimbangi pertumbuhan 

permintaan. 
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2. Sedikit cadangan valuta asing karena pendapatan ekspor lebih kecil 

daripada pembiayaan impor. Kemampuan untuk mengimpor bahan baku, input 

antara, dan barang modal yang sangat penting untuk pertumbuhan industri juga 

dibatasi oleh keterbatasan cadangan valuta asing. Selain itu, ada efek demonstrasi 

yang dapat mengubah cara orang makan. Seringkali, laju pertumbuhan industri 

yang lambat menyebabkan laju pertumbuhan supply barang tidak dapat 

mengimbangi pertumbuhan permintaan. 

3. Pengeluaran pemerintah terbatas, Ini karena sektor penerimaan rutin 

yang kecil, yang tidak cukup untuk membiayai pembangunan, menyebabkan 

defisit anggaran belanja, yang seringkali menyebabkan dibutuhkannya pinjaman 

dari luar negeri atau mungkin dibiayai dengan mencetak uang. 

Inflasi di negara berkembang dapat meningkat dalam jangka panjang 

karena adanya kendala struktural ini. Akibatnya, inflasi di negara-negara yang 

sedang berkembang kadangkala menjadi masalah jangka panjang yang tidak dapat 

diselesaikan dalam waktu singkat. 

Kaum neo-strukturalis menekankan pada struktur sektor keuangan, 

berbeda dengan kaum monetaris yang memandang inflasi sebagai fenomena 

moneter, yang disebabkan oleh ketidakseimbangan dalam sektor moneter akibat 

ekspansi jumlah uang beredar. Menurut kaum neo-strukturalis, pengaruh uang 

terhadap perekonomian terutama ditransmisikan melalui sisi supply atau produksi. 

Mereka percaya bahwa uang adalah salah satu faktor ekonomi penentu produksi 

dan investasi. Jumlah investasi akan meningkat ketika ada banyak uang tersedia 

untuk investasi, yang mengakibatkan harga uang, atau suku bunga, menjadi 
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murah. Dengan meningkatnya volume investasi, volume produksi juga akan 

meningkat. Jadi, penawaran barang meningkat, menekan inflasi. Oleh karena itu, 

ada pendapat bahwa deregulasi sektor finansial dan peningkatan jumlah uang 

dengan menekan inflasi, reformasi akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Menurut kaum strukturalis, inflasi imporðjuga dikenal sebagai inflasi 

imporðadalah penyebab utama inflasi di negara-negara berkembang, selain harga 

komoditi pangan. Ini bisa terjadi karena mata uang negara pengimpor turun atau 

harga barang impor meningkat di negara asalnya. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh M.N. Dalal dan G. Schachter (1988), kontribusi impor terhadap 

output domestik sangat besar, yang menunjukkan bahwa karakteristik barang 

impor sangat berpengaruh terhadap perilaku harga di negara importir. Selain itu, 

semakin rendah tingkat persaingan antara barang impor (harga tidak elastis) dan 

produk domestik, semakin besar dampak. perubahan harga barang impor 

dibandingkan dengan inflasi di dalam negeri. 

2.1.8 Inflasi, Pengangguran, dan Kurva Philips 

Inflasi yang rendah dan pengangguran yang rendah adalah dua tujuan yang 

ingin dicapai para pembuat kebijakan ekonomi, tetapi seringkali keduanya 

bertentangan satu sama lain. Misalnya, anggaplah pembuat kebijakan 

menggunakan kebijakan fiskal atau moneter untuk meningkatkan permintaan 

agregat. Dalam jangka pendek, kurva penawaran agregat akan bergerak ke arah 

output dan tingkat harga yang lebih tinggi sebagai akibat dari kebijakan ini. 

Kenaikan output berarti pengangguran yang lebih rendah, karena perusahaan 

membutuhkan lebih banyak pekerja untuk menghasilkan lebih banyak barang dan 
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jasa. Menurut teori, tingkat harga yang lebih tinggi akan menghasilkan lebih 

banyak. Sebaliknya, pengangguran meningkat dan inflasi menurun saat mereka 

mengubah permintaan agregat dan menggerakkan perekonomian ke bawah pada 

kurva penawaran agregat jangka pendek. 

Teori tentang bagaimana inflasi dan pengangguran berhubungan, yang 

dikenal sebagai kurva Philips. Karena inflasi dan pengangguran merupakan 

indikator kinerja perekonomian yang penting, kurva Philips menunjukkan 

penawaran agregat. Ini karena, Pengangguran dan inflasi bergerak dalam arah 

yang berlawanan ketika para pembuat kebijakan menggerakkan ekonomi 

sepanjang kurva penawaran agregat jangka pendek. Dengan demikian, kurva 

Philips adalah alat yang berguna untuk menunjukkan penawaran agregat. 

2.1.9 Menderivasi Kurva Philips dari Kurva Penawaran Agregat 

Dalam versi kontemporernya, kurva Philips menyatakan bahwa tiga 

kekuatan memengaruhi tingkat inflasi:  

ǒ inflasi yang diharapkan,  

ǒ deviasi pengangguran dari tingkat alamiah, atau pengangguran 

siklis 

ǒ  guncangan penawaran. 

Persamaan berikut menggambarkan tiga kekuatan ini: 

“ = “    ό ό   + ‡ 

Inflasi = Inflasi  ( X Pengangguran Siklis) + Guncangan 

Penawaran, 
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di mana parameter  menunjukkan reaksi inflasi terhadap pengangguran 

yang berubah-ubah.  sebelum simbol pengangguran siklis, ada tanda minus: 

pengangguran yang tinggi cenderung mengurangi inflasi jika variabel lainnya 

tidak berubah. 

Persamaan kurva Philips  bisa menderivasinya dari persamaan untuk 

penawaran agregat, meskipun tampaknya tidak biasa. Untuk mengetahui 

bagaimana caranya, tulislah persamaan penawaran agregat sebagai 

P =ὖ  + (1/)(Y  ὣ). 

Dengan ini dapat mengubah persamaan untuk mengetahui hubungan 

antara inflasi dan pengangguran dengan menambah, mengurangi, dan mengganti. 

Tiga langkah tersebut yaitu : Pertama, untuk menunjukkan peristiwa 

eksogen, seperti perubahan harga minyak global, yang mengubah tingkat harga 

dan mengubah kurva penawaran agregat jangka pendek, tambahkan sisi kanan 

persamaan dengan guncangan penawaran : 

P = ὖ  + (1/)(Y  ὣ) + ’. 

Selanjutnya, untuk mengubah dari tingkat harga menjadi tingkat inflasi, 

kurangi tingkat harga tahun sebelumnya P dari kedua sisi persamaan untuk 

mendapatkan 

(P  ὸ1) = (ὖ   ὸ1+ (1/)( Y  ὣ) + ’. 

P-ὸ1 di sisi kiri menunjukkan perbedaan antara harga sekarang dan harga 

tahun lalu, yang menunjukkan inflasi “Ȣ8, dan ὖ ὸ1 di sisi kanan menunjukkan 

perbedaan antara harga yang diharapkan dan harga tahun lalu, yang menunjukkan 
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inflasi yang diharapkan “ . Oleh karena itu, kita dapat mengganti ὖ ὸ1 dengan 

“ dan ὖ ὸ1 dengan “ : 

Ketiga, hukum Okun menunjukkan hubungan antara dua faktor tersebut 

untuk mengubah fokus dari output ke pengangguran. Versi tertentu dari hukum 

Okun menyatakan bahwa deviasi output dari tingkat alamiah berbanding terbalik 

dengan deviasi pengangguran dari tingkat alamiah; dengan kata lain, jika output 

lebih tinggi dari tingkat output alamiah, pengangguran lebih rendah daripada 

tingkat pengangguran alamiah.  

Hubungan hukum okun ini dapat digunakan untuk mensubstitusi ό

ό  untuk ρȾ ὣ ὣ dalam persamaan sebelumnya, yang menghasilkan: 

“      =    “   (ό ό ) + ὺ. 

Oleh karena itu, persamaan kurva Philips dapat diverifikasi dari persamaan 

penawaran agregat.  

Semua proses aljabar ini menunjukkan satu hal: persamaan kurva Philips 

dan persamaan penawaran agregat jangka pendek pada dasarnya menggambarkan 

konsep makroekonomi yang sama. Lebih spesifik lagi, kedua persamaan 

menunjukkan hubungan antara variabel nominal dan riil. Pemahaman dikotomi 

klasik, yang membedakan secara teoritis antara variabel riil dan nominal, tidak 

berlaku dalam jangka pendek. Menurut persamaan penawaran agregat jangka 

pendek, kurva Philips menunjukkan bahwa pengangguran dikaitkan dengan 

perubahan tingkat inflasi yang tidak diantisipasi, sementara output dikaitkan 

dengan perubahan tingkat harga yang tidak diantisipasi. Namun, kita tidak boleh 
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mengabaikan bahwa kurva penawaran agregat lebih tepat untuk studi inflasi dan 

pengangguran. 

2.1.10 Ekspektasi adaptif dan Inersia Inflasi 

Agar kurva Philips dapat membantu menganalisis pilihan yang dihadapi 

para pembuat kebijakan, penyebab inflasi yang diharapkan harus diidentifikasi. 

Ekspektasi adaptif, juga dikenal sebagai (adaptive expectations), adalah asumsi 

sederhana dan seringkali logis bahwa inflasi yang diantisipasi menentukan 

ekspektasi inflasi. Sebagai contoh, anggaplah orang-orang mengharapkan harga 

akan meningkat pada tingkat yang sama seperti tahun sebelumnya. Inflasi yang 

diantisipasi “  sama dengan inflasi tahun sebelumnya “ : 

“  = “1 

Dalam kasus ini, penulisan yang ditafsirkan kurva Philips sebagai  

“ = “1  ( ) + ȟ 

yang menyatakan bahwa inflasi dipengaruhi oleh inflasi sebelumnya, 

pengangguran siklis, dan guncangan penawaran. Ketika kurva Philips ditulis 

dalam bentuk ini, tingkat pengangguran alamiah kadang-kadang disebut sebagai 

NAIRU, atau Non-Accelerating Inflation Rate of Unemployment. 

Dalam kurva Philips ini, simbol pertama, “1, menunjukkan bahwa inflasi 

memiliki inersia. Inflasi tidak akan berhenti jika tidak ada sesuatu yang 

menghentikannya. Itu seperti benda yang bergerak di langit. Normalnya, kenaikan 

harga tidak akan lebih cepat atau lebih lambat jika pengangguran berada di 

NAIRU dan tidak ada perubahan penawaran. Upah dan harga yang ditetapkan 

dipengaruhi oleh ekspektasi inflasi masa depan, yang dipengaruhi oleh inflasi 
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masa lalu. Akibatnya, inersia ini muncul. Selama inflasi tinggi di tahun 1970-an, 

Robert Solow menulis, "Mengapa uang kita berkurang nilainya?" untuk 

menjelaskan konsep inflation inertia. Singkatnya, kita mengalami inflasi karena 

mengharapkannya, dan mengharapkannya karena mengalaminya. 

Inersia inflasi digambarkan sebagai pergeseran terus-menerus dalam kurva 

penawaran agregat dan kurva permintaan agregat dalam model penawaran agregat 

dan permintaan agregat. Jika harga meningkat dengan cepat, orang mengharapkan 

harga akan naik dengan cepat. Ini karena posisi kurva penawaran agregat jangka 

pendek bergantung pada tingkat harga yang diharapkan. Kurva akan terus 

bergerak ke atas sampai ada beberapa peristiwa yang mengubah inflasi, seperti 

resesi atau guncangan penawaran, dan mengubah ekspektasi inflasi. 

Jika ekspektasi inflasi benar, kurva permintaan agregat juga harus naik. 

Dalam kebanyakan kasus, peningkatan terus-menerus dalam permintaan agregat 

disebabkan oleh peningkatan jumlah uang beredar. Jika Federal Reserve (bank 

sentral Amerika Serikat) tiba-tiba menghentikan pertumbuhan uang, permintaan 

agregat akan stabil, dan pergeseran ke penawaran agregat akan menyebabkan 

resesi. Tingkat pengangguran yang tinggi selama resesi akan menurunkan inflasi 

dan inflasi yang diharapkan, yang pada gilirannya akan mengurangi inersia inflasi. 

2.1.11 Dua penyebab Naik dan Turunnya inflasi 

Dalam persamaan kurva Philips, simbol kedua dan ketiga menunjukkan 

dua kekuatan yang dapat mempengaruhi tingkat inflasi.  

Menurut simbol kedua,  , pengangguran siklis, yang merupakan 

penyimpangan dari tingkat pengangguran alamiah, membuat inflasi naik dan 
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turun. Pengangguran yang rendah menarik inflasi ke atas, yang dikenal sebagai 

inflasi tarikan-permintaan atau demand-pull inflation , karena permintaan agregat 

yang tinggi bertanggung jawab atas jenis inflasi ini, dan pengangguran yang tinggi 

menarik inflasi ke bawah. Parameter  mengukur tingkat responsivitas. 

Jika ada guncangan penawaran yang memperburuk, simbol ketiga, ὺ, 

menunjukkan bahwa inflasi juga naik dan turun sebagai akibat dari guncangan 

penawaran. Guncangan penawaran yang memperburuk, seperti kenaikan harga 

minyak global pada tahun 1970-an, menunjukkan nilai positif ὺ dan menyebabkan 

inflasi naik. Cost-push inflation atau inflasi dorongan-biaya Karena goncangan 

penawaran yang memperburuk adalah peristiwa biasa yang mendorong biaya 

produksi. Berturut-turut penawaran yang menguntungkan, seperti ketersediaan 

minyak yang luar biasa yang menurunkan harga minyak pada tahun 1980-an, 

menghasilkan ὺ negatif dan menurunkan inflasi. 

2.1.12 Tradeoff jangka-pendek antara Inflasi dan Pengangguran  

Pembuat kebijakan dapat menggunakan kurva Philips untuk mengubah 

permintaan agregat dengan membuat kebijakan moneter atau fiskal. Pada setiap 

saat, pembuat kebijakan mungkin tidak dapat mengontrol inflasi dan guncangan 

penawaran, tetapi dengan mengubah permintaan agregat, mereka dapat mengubah 

output, pengangguran, dan inflasi. Pembuat kebijakan juga dapat meningkatkan 

permintaan agregat untuk mengurangi pengangguran. 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Kurva Philips  
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menunjukkan perbedaan jangka pendek antara inflasi dan pengangguran 

dan menunjukkan persamaan kurva Philips. Inflasi bergantung pada inflasi yang 

diperkirakan dan guncangan penawaran , dan parameter  

menentukan kemiringan dari tradeoff antara inflasi dan pengangguran ketika 

pengangguran berada pada tingkat alamiahnya . Pembuat kebijakan 

dapat mengubah permintaan agregat untuk suatu tingkat inflasi yang 

diprediksikan dalam jangka pendek; kurva ini disebut kurva Philips jangka 

pendek. 

Kurva Philip  

Philip menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

pengangguran dan perubahan tingkat upah. Kurva Philips menunjukkan bahwa 

tidak mungkin terjadi secara bersamaan antara stabilitas harga dan peningkatan 

kesempatan kerja, yang berarti bahwa perusahaan harus bersedia menanggung 

beban inflasi jika mereka ingin mencapai tingkat pengangguran yang rendah atau 

kesempatan kerja yang tinggi. 

Maka, Kurva ini menunjukkan hubungan negatif antara inflasi dan 

pengangguran: laju inflasi selalu dapat meningkat untuk menurunkan tingkat 

pengangguran dan pengangguran terus meningkat untuk menurunkan laju inflasi. 

Upah rill merupakan kemampuan sebagai pekerja dalam membeli 

sejumlah barang. Peningkatan upah rill sangat diperlukan bagi pekerja sehingga 

kesejahteraan akan meningkat. Namun seiring dengan perubahan ekonomi 

terutama inflasi upah riil menjadi fluktuasi sehingga kesempatan kerja untuk 
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bekerja di sektor industri semakin rendah. Apabila upah riil terjadi peningkatan 

setiap tahunnya di sektor industri maka terjadi peningkatan kesempatan kerja. 

Menurut Mankiw (2007) di dalam teori upah efisiensi menyatakan jika 

upah akan mempengaruhi efisensi dari para pekerja. Teori ini meyakini jika 

dengan membayar tinggi para pekerja maka dapat meningkatan produktifitas para 

pekerja. Dengan kata lain, meningkatkan upah akan memberikan dampak baik 

pada para pekerja sebab akan meningkatkan produktivitas. Dengan produktivitas 

yang meningkat, perusahaan tidak melakukan pengurangan para pekerja. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yunita dan Nur sama(2020), (Agustin, 2020) Elsa 

Susanti (2019), (Indradewa & Natha, 2015) yang menemukan bahwa variabel 

dependen, penyerapan tenaga kerja, dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 

independen, upah minimum. 

2.1.13 Jenis Inflasi   

Dalam ilmu ekonomi, inflasi dapat dikategorikan menjadi berbagai jenis, 

dan jenis mana yang akan dipilih sangat bergantung pada tujuan yang ingin 

dicapai. 

1. Klasifikasi derajatnya 

ǒ inflasi ringan di bawah 10% (satu digit) 

ǒ inflasi sedang 10% hingga 30%  

ǒ inflasi tinggi 30% hingga 100% 

ǒ hiperinflasi di atas 100%.  

Laju inflasi ini bukanlah suatu standar yang secara pasti yang dapat 

menunjukkan seberapa parah dampak inflasi pada perekonomian sebuah wilayah 
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tertentu. Ini karena inflasi sangat bergantung pada berapa bagian dan golongan 

masyarakat mana yang terkena imbas atau menderita dampak inflasi. 

2. Klasifikasi penyebabnya 

Inflasi yang disebabkan oleh peningkatan yang terlalu besar dari 

permintaan umum masyarakat untuk hasil komoditas dikenal sebagai inflasi 

tekanan permintaan produk yang diproduksi di pasar barang. Akibatnya, kurva 

permintaan agregat akan menarik ke arah kanan atas, menyebabkan lebihan 

permintaan, yang merupakan celah inflasi. Selain itu, dalam inflasi jenis ini, 

dengan asumsi perekonomian masih belum mencapai kondisi kepenuhan 

pekerjaan, kenaikan harga barang biasanya akan diikuti oleh peningkatan output 

(GNP riil). Para ahli ekonomi sering berbeda dalam memahami kenaikkan 

aggregate demand. Menurut para moneteris, peningkatan jumlah uang yang 

beredar di masyarakat menyebabkan peningkatan total permintaan. Namun, 

kelompok Keynesian berpendapat bahwa, meskipun tidak ada peningkatan jumlah 

uang di pasar, peningkatan konsumsi, investasi, biaya pemerintah, atau ekspor 

neto dapat menyebabkan peningkatan total permintaan berputar. 

Inflasi yang disebabkan oleh pergeseran total supply curve ke arah kiri 

atas dikenal sebagai Cost Push Inflation. Pergeseran ini disebabkan oleh 

peningkatan harga faktor produksi di pasar faktor produksi, baik dalam negeri 

maupun luar negeri, yang menyebabkan kenaikan harga komoditi di pasar 

komoditi. Dalam kasus cost push inflation, kenaikan harga seringkali diikuti oleh 

kelesuan usaha. 

3. Klasifikasi berdasarkan asalnya 
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Inflasi domestik, atau inflasi yang sepenuhnya disebabkan oleh kesalahan 

dalam manajemen ekonomi baik di sektor riil maupun moneter di dalam negeri, 

dikenal negara sebagai Domestic Inflation oleh pebisnis dan masyarakat. 

Inflasi yang disebabkan oleh kenaikan harga barang di luar negeri (Yang 

memiliki hubungan perdagangan dengan negara yang bersangkutan) disebut 

imported Inflation. Hanya negara yang menganut sistem perekonomian terbuka 

yang dapat mengalami inflasi ini. Selain itu, inflasi ini dapat "menular" melalui 

harga barang impor dan ekspor. 

Meskipun ada klasifikasi, inflasi di suatu negara sangat jarangðbahkan 

hampir tidak pernahðdisebabkan oleh satu jenis inflasi, tetapi seringkali 

disebabkan oleh gabungan dari berbagai jenis inflasi. Ini disebabkan oleh fakta 

bahwa dalam sistem perekonomian negara, tidak ada faktor atau pelaku ekonomi 

yang benar-benar memiliki hubungan yang independen satu sama lain. 

Contohnya, inflation di negara asalnya biasanya diikuti oleh inflation cost push, 

inflasi di negara asalnya biasanya diikuti oleh  demand pull Inflation, dll. 
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2.1.14 Hubungan antara uang, harga dan Inflasi  

Berdasarkan teori yang menjelaskan tingkat harga perekonomian secara 

keseluruhan, yang terdiri dari tiga komponen:  

1. Tingkat output Y ditentukan oleh faktor-faktor produksi dan fungsi 

produksi;  

2. Nilai output nominal, PY, ditentukan oleh jumlah uang beredar, M; 

kesimpulan ini berasal dari persamaan kuantitas dan asumsi bahwa perputaran 

uang tetap.  

3. Tingkat harga p adalah rasio dari nilai nominal output PY terhadap 

tingkat output Y. 

Dengan kata lain, GDP riil dipengaruhi oleh kemampuan perekonomian 

dan produksi, GDP nominal dipengaruhi oleh jumlah uang, dan deflator GDP 

adalah rasio GDP nominal terhadap GDP riil. 

Teori ini menjelaskan perubahan yang terjadi ketika bank sentral 

mengubah nilai uang.Karena perputaran uang adalah tetap, Perubahan 

proporsional dihasilkan oleh setiap perubahan dalam jumlah uang beredar dalam 

GDP . Karena faktor-faktor produksi dan fungsi produksi sudah menentukan GDP 

riil, maka perubahan GDP nominal harus mencerminkan perubahan tingkat harga. 

karena tingkat inflasi adalah perubahan tingkat harga persentase, teori kuantitas 

menunjukkan bahwa tingkat harga adalah proporsional terhadap jumlah uang 

beredar. Persamaan kuantitas dalam bentuk perubahan persentase adalah 

Perubahan % dalam M+ Perubahan % dalam P+ 

= 
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Perubahan % dalam V           Perubahan % dalam Y. 

Berdasarkan uraian yang telah ditelaah sebelumnya dapat diasumsikan. 

Pertama, bank sentral bertanggung jawab atas perubahan persentase jumlah uang 

M. Kedua, perubahan dalam permintaan uang ditunjukkan oleh perubahan 

persentase dalam perputaran V. Karena perputaran adalah konstan, perubahan 

persentase perputaran adalah nol. Ketiga, tingkat inflasi adalah variabel dalam 

persamaan yang akan kita bahas, yang merupakan perubahan persentase dari 

tingkat harga P. Keempat, perubahan persentase dalam output Y dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi dan peningkatan faktor produksi. Untuk tujuan diskusi ini, 

kita anggap ini sebagai standar baku. Analisis ini menunjukkan bahwa, kecuali 

untuk konstanta yang bergantung pada pertumbuhan output eksogen, tingkat 

inflasi dipengaruhi oleh peningkatan jumlah uang beredar. 

Bank sentral mengontrol tingkat inflasi dengan melacak jumlah uang 

beredar, menurut teori kuantitas uang. Jika mereka menjaga jumlah uang beredar 

tetap stabil, tingkat harga akan tetap stabil, tetapi jika mereka meningkatkan 

jumlah uang beredar dengan cepat, tingkat harga akan meningkat dengan cepat 

(N. Gregory Mankiw, 2007).  

2.2 Teori Upah Minimum 

Tingkat gaji yang ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga yang 

berwenang dikenal sebagai upah minimum, yang menetapkan batas terendah yang 

diizinkan untuk membayar pekerja dalam suatu pekerjaan tertentu. Teori-teori 

yang berkaitan dengan upah minimum antara lain: 

2.2.1 Teori Efisiensi upah  
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Teori ini mengatakan bahwa upah minimum dapat meningkatkan 

produktivitas dan kualitas pekerjaan, karena pekerja yang mendapatkan upah 

tinggi akan lebih termotivasi. upah lebih tinggi, maka tenaga kerja akan bertahan 

dengan lama. 

Jika ada kelebihan tenaga kerja, perusahaan tidak dapat memangkas upah 

karena pengaruh upah minimum terhadap efisiensi pekerja. Jika teori ini benar, 

pengurangan upah akan mengurangi tagihan upah perusahaan, tetapi produktivitas 

pekerja dan keuntungan perusahaan juga akan berkurang. 

1. Sebuah teori Efisiensi Upah yang lebih umum digunakan di 

negara-negara miskin, menyatakan bahwa upah mempengaruhi nutrisi: 

karyawan yang menerima upah yang cukup dapat membeli lebih banyak 

makanan, karyawan yang lebih sehat akan lebih produktif, dan perusahaan 

mungkin akan membayar upah di atas tingkat keseimbangan untuk 

menjaga karyawannya tetap sehat. Namun, fakta ini tidak penting bagi 

perusahaan di negara-negara kaya, seperti di Amerika Serikat. 

2. Efisiensi Upah kedua, yang lebih sesuai untuk negara maju, 

menyatakan bahwa upah yang tinggi menyebabkan perputaran tenaga 

kerja menurun. Semakin tinggi upah yang diberikan perusahaan kepada 

pekerjanya, semakin besar insentif mereka untuk tetap bekerja di 

perusahaan tersebut. Bisnis dapat mengurangi tingkat pengangguran 

dengan membayar upah yang tinggi dan menarik lebih banyak pekerja 

baru. 
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3. Menurut teori upah-efisiensi ketiga, upah yang diberikan kepada 

karyawan membentuk kualitas tenaga kerja rata-rata perusahaan. Jika 

perusahaan menurunkan gajinya, karyawan yang paling berkualitas dapat 

beralih ke tempat lain, meninggalkan perusahaan dengan karyawan yang 

kurang berpendidikan dengan lebih sedikit opsi. Para ekonom menyadari 

penyaringan yang tidak menyenangkan ini sebagai contoh seleksi negatif 

(adverse selection). Seleksi negatif adalah kecenderungan orang yang 

memiliki lebih banyak informasi (dalam hal ini pekerja, yang tahu tentang 

peluang mereka di luar) untuk menyeleksi sendiri dalam cara yang 

merugikan orang yang memiliki lebih sedikit informasi (perusahaan). 

Dengan membayar upah di atas tingkat keseimbangan, perusahaan dapat 

mengurangi seleksi negatif dan meningkatkan kuantitas yang memiliki 

lebih sedikit informasi. 

4. Menurut teori ini, Tidak mungkin bagi perusahaan untuk 

memantau sepenuhnya upaya karyawan; sebaliknya, karyawan sendiri 

harus memutuskan sejauh mana mereka akan melakukan pekerjaan. 

Sehingga dapat memilih untuk bekerja keras atau bermalas-malasan, 

dengan risiko dipecat. Ekonom menyadari kemungkinan ini sebagai 

kejahatan kejahatan. 

Keempat teori upah efisiensi ini membahas masalah yang sama, 

yaitu: perusahaan dapat menganggap bahwa mempertahankan upah di atas 

tingkat yang menyeimbangkan penawaran dan permintaan adalah 

menguntungkan karena mereka dapat bekerja lebih efisien dengan 
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memberikan upah yang tinggi kepada karyawannya. Hasil dari upah yang 

lebih tinggi daripada upah ekuilibrium ini adalah tingkat perolehan kerja 

yang lebih rendah dan pengangguran yang lebih sedikit. 

2.2.2 Kekakuan upah 

Kekakuan upah, juga dikenal sebagai wage rigidity, adalah ketika 

upah tidak berubah sampai penawaran dan permintaan tenaga kerja 

seimbang. Ini terjadi karena, Upah riil berubah untuk menyeimbangkan 

penawaran dan permintaan dalam model ekuilibrium pasar tenaga kerja; 

namun, tingkat upah riil kadang-kadang lebih tinggi dari tingkat 

ekuilibrium atau tingkat kliring-pasar. Faktor-faktor yang menyebabkan 

pengangguran ditunjukkan dalam Gambar 2-2.  

Ketika upah riil lebih tinggi daripada tingkat yang 

menyeimbangkan penawaran dan permintaan, lebih banyak tenaga kerja 

Gambar 2.2 

Kekakuan Upah-Riil Menyebabkan Penjatahan Pekerjaan 
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yang ditawarkan daripada yang diminta. Perusahaan harus menyingkirkan 

pekerjaan yang tidak biasa. Kekakuan upah: Ini sebenarnya menurunkan 

tingkat perolehan kerja dan meningkatkan tingkat pengangguran. 

Pengangguran struktural, atau (structural unemployment), adalah 

jenis pengangguran yang disebabkan oleh ketidakmampuan untuk 

mempertahankan pekerjaan dan upah yang rendah. Tidak ada pekerja yang 

dipekerjakan karena mereka aktif mencari pekerjaan yang sesuai dengan 

keahlian mereka. Sebaliknya, Ada ketidakcocokan fundamental antara 

jumlah tenaga kerja yang tersedia dan jumlah tenaga kerja yang 

diinginkan. Pekerja hanya menunggu pekerjaan yang tersedia karena 

penawaran tenaga kerja melebihi permintaan pada tingkat upah berlaku. 

Pemahaman  akan kekakuan upah dan pengangguran struktural, hal 

yang mendasari terjadinya  ketidakseimbangan penawaran dan permintaan 

di pasar tenaga kerja. Ketika upah riil melebihi tingkat ekuilibrium dan 

penawaran tenaga kerja melebihi permintaan, untuk mengantisipasinya 

yaitu penurunan upah. Pengangguran struktural terjadi ketika perusahaan 

tidak dapat menurunkan upah karena kelebihan penawaran tenaga kerja.  

2.2.3 Penyebab Kekakuan Upah  

1. Undang-undang Upah Minimum 

Kekakuan upah dapat terjadi ketika pemerintah mempertahankan 

upah agar tidak mencapai tingkat ekuilibrium. Undang-undang upah 

minimum menetapkan tingkat upah minimal yang harus dibayar 

perusahaan kepada karyawannya. 
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Para ekonom berpendapat bahwa pengaruh terbesar terhadap 

pengangguran usia muda adalah upah minimum. Dua alasan mengapa 

upah minimum para pekerja usia muda cenderung rendah: pertama, karena 

pekerja usia muda termasuk anggota angkatan kerja yang kurang terdidik 

dan kurang berpengalaman, dan kedua, pekerja usia muda seringkali 

menerima "kompensasi" mereka melalui pelatihan on-the-job daripada gaji 

langsung. Magang adalah jenis pelatihan konvensional yang diberikan 

sebagai pengganti upah; untuk kedua alasan ini, upah yang rendah untuk 

menyeimbangkan permintaan dan penawaran pekerja usia muda. 

Akibatnya, para pemuda, tidak seperti orang lain dalam angkatan kerja, 

seringkali terkena dampak upah minimum. 

 Banyak ekonom mempelajari dampak upah minimum terhadap 

tenaga kerja usia muda. Penelitian ini membandingkan perubahan upah 

minimum dengan jumlah pekerja usia muda yang bekerja. Penelitian ini 

menemukan bahwa kenaikan 10% upah minimum mengurangi pekerja 

usia muda sebesar 1 hingga 3%. 

Tidak ada habisnya perdebatan politik tentang upah minimum. 

Para pendukungnya menganggapnya sebagai cara untuk meningkatkan 

pendapatan pekerja miskin, sementara upah minimum hanya memberikan 

standar kehidupan yang lebih rendah. Para pendukung upah minimum 

mengakui bahwa kebijakan itu menyebabkan pengangguran bagi sebagian 

pekerja, tetapi mereka percaya bahwa pengorbanan ini cukup untuk 

mengakhiri kemiskinan. 
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Para penentang upah minimum yang lebih tinggi mengatakan 

bahwa itu bukan cara terbaik untuk membantu orang-orang yang kurang 

mampu. Penentang penerapan Upah Minimum berpendapat bahwa tidak 

hanya kenaikan biaya tenaga kerja akan meningkatkan pengangguran, 

tetapi upah minimum tersebut juga tidak sesuai dengan tujuan yang 

seharusnya.  

Banyak ekonom dan pembuat kebijakan percaya bahwa cara yang 

lebih baik untuk meningkatkan pendapatan pekerja miskin adalah dengan 

memberikan keringanan pajak. Keringanan pajak pendapatan yang 

diterima adalah jumlah yang boleh dikurangkan dari pajak yang 

ditanggung oleh keluarga pekerja miskin; untuk keluarga dengan 

pendapatan yang sangat rendah, keringanan melebihi pajaknya, dan 

keluarga menerima pembayaran dari pemerintah. Ini berbeda dengan upah 

minimum. 

2. Serikat Pekerja dan Posisi Tawar-Menawar Kolektif  

Kekuatan monopoli serikat pekerja adalah penyebab kedua 

kekakuan upah. Upah pekerja yang tergabung dalam serikat pekerja tidak 

ditentukan oleh ekuilibrium penawaran dan permintaan, tetapi oleh posisi 

tawar-menawar kolektif antara manajemen perusahaan dan pimpinan 

serikat pekerja. Kesepakatan akhir seringkali meningkatkan upah di atas 

tingkat ekuilibrium, yang memungkinkan perusahaan untuk memutuskan 

berapa banyak pekerja yang harus dipekerjakan.  
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Karena sebagian besar perusahaan tidak menyukai keberadaan 

serikat pekerja, serikat pekerja juga dapat mempengaruhi upah yang 

dibayar oleh perusahaan yang memiliki angkatan kerja yang tidak menjadi 

anggota serikat pekerja. Serikat pekerja tidak hanya meningkatkan upah 

tetapi juga memiliki keunggulan posisi tawar untuk menawar kondisi kerja 

dan jam kerja yang lebih fleksibel kepada pekerjanya. Perusahaan dapat 

membayar pekerja dengan upah yang tinggi untuk menjaga mereka 

bahagia daripada membentuk serikat pekerja. 

Contoh konflik antara kelompok kerja yang berbeda adalah orang 

dalam (orang dalam) dan orang luar (orang luar). Pekerja yang sudah 

bekerja di suatu perusahaan, orang dalam, biasanya berusaha 

mempertahankan upah tetap tinggi, sedangkan para pengangguran, orang 

luar, menentang pemberian upah yang tinggi karena mereka tidak dapat 

dipekerjakan dengan upah yang lebih rendah. Kedua kelompok ini 

mungkin tidak memiliki kepentingan yang sama. Pengaruh relatif dari 

masing-masing kelompok terhadap upah dan kesempatan kerja sangat 

bergantung pada setiap proses tawar menawar. 

2.2.4 Model Upah Kaku 

Banyak ekonom menekankan lambannya penyesuaian upah 

nominal untuk menjelaskan mengapa kurva penawaran agregat jangka 

pendek miring ke atas. Banyak ekonom percaya bahwa upah nominal ada 

karena upah tidak dapat berubah dengan cepat ketika kondisi ekonomi 

berubah. Ini terjadi bahkan dalam industri yang tidak dilindungi oleh 
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kontrak formal, di mana kesepakatan-kesepakatan implisit antara pekerja 

dan perusahaan dapat membatasi perubahan upah. Upah juga bergantung 

pada norma sosial dan gagasan tentang keadilan yang berkembang. 

Bagaimana upah nominal kaku berdampak pada penawaran umum 

ditunjukkan oleh model upah kaku (stick wage model). Untuk mengkaji 

ulang model tersebut, perhatikan bagaimana perubahan harga 

mempengaruhi jumlah output yang dihasilkan: 

1. Ketika upah nominal tidak berubah, upah riil menurun karena 

kenaikan harga, sehingga tenaga kerja menjadi lebih murah. 

2. Upah riil yang lebih rendah mendorong perusahaan untuk 

mempekerjakan lebih banyak orang. 

3. Tambahan tenaga kerja menghasilkan lebih banyak output 

Selama upah nominal tidak dapat diubah, kurva penawaran agregat 

miring ke atas karena ada hubungan positif antara tingkat harga dan 

jumlah output ini. 

untuk membuat cerita penawaran agregat ini lebih formal, 

asumsikan bahwa para pekerja dan pihak perusahaan melakukan tawar 

menawar dan mencapai kesepakatan mengenai upah nominal tertentu 

sebelum mereka mengetahui tingkat harga yang akan terjadi ketika 

kesepakatan mereka mulai memiliki efek. Baik perusahaan maupun 

pekerja mengetahui upah riil target. Upah riil ini dapat menyeimbangkan 

penawaran dan permintaan tenaga kerja. Upah riil ekuilibrium kurang dari 

upah riil target : Karena kekuatan serikat pekerja yang tinggi dan 
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pertimbangan upah-efisien, upah cenderung tetap di atas tingkat yang 

membawa penawaran dan permintaan ke keseimbangan. 

Upah nominal W yang ditetapkan oleh pekerja dan perusahaan 

didasarkan pada upah riil target dan tingkat harga yang mereka harapkan  

. Upah nominal yang ditetapkan adalah 

                                                                   

 upah nominal = target upah x tingkat harga yang diharapkan. 

Setelah upah nominal ditetapkan dan sebelum tenaga kerja ditarik, 

perusahaan menghitung tingkat harga aktual P. Upah riil menjadi  

                         W/P   =                           x                 ( /P) 

 upah Riil = Target Upah Riil 

x
   

  
 

Jika tingkat harga aktual berbeda dari tingkat harga yang 

diharapkan, upah riil menyimpang dari targetnya. Ketika tingkat harga 

aktual lebih tinggi dari yang diharapkan, upah riil lebih kecil dari 

targetnya, dan ketika tingkat harga aktual lebih rendah dari yang 

diharapkan, upah riil lebih tinggi dari targetnya. 

Dalam model upah kaku, atau model upah kaku, asumsi akhir 

adalah bahwa kesempatan kerja ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang 

diminta perusahaan. Dengan kata lain, tawar-menawar antara pekerja dan 

perusahaan tidak menentukan tingkat kesempatan kerja selanjutnya 
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kecuali jika para pekerja setuju untuk memberikan tenaga kerja sebanyak 

yang ingin dipekerjakan oleh perusahaan pada tingkat upah yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Penjelasan keputusan berikut ini tentang 

penggunaan model upah kaku.  

Ⱦ , 

yang menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja yang digunakan 

perusahaan berkorelasi negatif dengan upah riil.  

Y= F(L), 

yang menyatakan bahwa jumlah output yang dihasilkan terkait 

dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan.  

Kurva penawaran agregat ditampilkan dalam bagian (c) dari 

gambar 13-1 karena upah nominal kaku; perubahan tingkat harga yang 

tidak diantisipasi menjauhkan upah riil dari upah riil target, dan perubahan 

ini mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang digunakan dan output yang 

diproduksi. 

ὣ  ὖ ὖ  

2.2.5 Teori Siklus Bisnis riil  

Kegiatan perekonomian yang dikemukakan oleh Robinson Crusoe 

adalah bahwa perubahan harga tidak dikaitkan dengan kebijakan moneter, 

harga yang kaku, atau kegagalan pasar dalam bentuk apa pun. Teori siklus 

bisnis riil mengatakan bahwa perubahan dalam ekonomi kita sangat mirip 

dengan perekonomian Robinson Crusoe. Tidak diinginkan, tetapi tidak 

dapat dihindari, gangguan terhadap kemampuan kita untuk memproduksi 
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barang dan jasa, seperti perubahan cuaca, mengubah tingkat output dan 

kesempatan kerja alami. Variabel makroekonomi seperti PDB, 

Kesempatan Kerja, dan lainnya akan berubah ketika ada pergeseran. 

Konsep Model Siklus Usaha Riil (RBC) Model RBC merupakan 

pendekatan baru dalam analisis siklus bisnis yang mengasumsikan adanya 

guncangan teknologi agregat sebagai pemicu utama fluktuasi output dan 

variabel riil lainnya.  

Struktur dasar Model RBC basic mengasumsikan ekonomi 

kompetitif dengan rumah tangga dan produsen yang berperilaku 

maksimasi. Terdapat produksi dan konsumsi dengan modal dan tenaga 

kerja sebagai inputnya. Model RBC mampu memprediksi pola korelasi 

dan variabilitas variabel riil seperti di data riil AS jika guncangan 

teknologinya besar dan persisten.  

Beberapa studi menunjukkan kecocokan data RBC dengan data riil 

tetapi masih terdapat ketidaksesuaian seperti korelasi produktivitas. 

Estimasi besaran guncangan teknologi agar model MRC sesuai dengan 

data terlihat masuk akal meskipun masih dipertanyakan. 

Model RBC belum sepenuhnya mengintegrasikan pertumbuhan 

dan siklus secara teori maupun empiris. Dampak kebijakan moneter 

terhadap fluktuasi riil belum jelas berdasarkan bukti empiris yang 

disajikan. 

Teori siklus bisnis riil (Real Business Cycle Theory) merupakan 

incaran baru paradigma klasik tentang fluktuasi ekonomi. Teori ini 
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mengasumsikan adanya fluktuasi besar dalam tingkat perubahan teknologi 

sebagai penyebab siklus bisnis.  

Meskipun teori ini memberikan penjelasan konsisten secara 

internal terhadap model ekonomi Walrasian, asumsi-asumsinya seperti 

adanya gangguan teknologi besar-besaran dan substitusi waktu luang yang 

kuat tidak didukung bukti empiris. Teori ini juga kesulitan menjelaskan 

hubungan antara variabel riil dan nominal seperti hubungan antara 

pertumbuhan uang dan output.  

(N. Gregory Mankiw, 1989) berargumen bahwa teori siklus bisnis 

riil pada akhirnya akan ditolak sebagai penjelasan terhadap fluktuasi yang 

diamati karena kurang memiliki konsistensi eksternal dengan fakta-fakta 

empiris. Sedangkan teori ekonomi Keynesian baru, meskipun bergantung 

pada rigiditas harga dan upah yang belum sepenuhnya dipahami, telah 

membuat kemajuan besar dalam memberikan landasan mikro yang kokoh, 

sehingga lebih mampu menjelaskan fenomena fluktuasi ekonomi secara 

lebih memuaskan. 

Teori siklus bisnis riil memiliki konsistensi internal tetapi kurang 

konsistensi eksternal, sementara teori Keynesian baru lebih kuat secara 

empiris meskipun belum sesempurna teori siklus bisnis riil dari sisi 

paradigma ekonomi. 

Para pendukung teori siklus bisnis riil percaya bahwa 

ketidaksempurnaan pasar dari upah dan harga yang kaku tidak penting 

untuk memahami fluktuasi ekonomi, karena Crusoe selalu mencapai 
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tingkat GDP optimalnya tanpa rintangan dari ketidaksempurnaan pasar . 

Mereka juga percaya bahwa asumsi harga fleksibel lebih unggul secara 

metodologis daripada asumsi harga kaku. 

Para pengkritik menunjukkan bahwa banyak upah dan harga tidak 

dapat diubah. Mereka percaya bahwa infleksibilitas menyebabkan 

pengangguran dan nonnetralitas uang. Untuk menjelaskan kekakuan harga, 

mereka menggunakan berbagai teori baru Keynesian. 

2.2.6 Teori Persaingan 

Teori ini berpendapat bahwa upah minimum dapat menyebabkan 

pengangguran, karena perusahaan mungkin tidak mampu membayar upah yang 

ditetapkan. Sehingga perusahaan tidak mampu membayar upah minimum, 

penawaran tenaga kerja akan berkurang 

2.2.7 Teori Penawaran Kerja 

Jumlah tenaga kerja yang ditawarkan dipengaruhi oleh tingkat upah, dan 

keputusan seseorang untuk bekerja juga dipengaruhi oleh penawaran tenaga kerja. 

Keputusan ini juga bergantung pada bagaimana seseorang menghabiskan 

waktunya: apakah untuk bekerja, untuk aktivitas yang lebih santai (tidak produktif 

tetapi konsumtif), atau untuk keduanya (Payaman Simanjuntak, 1985). 

Penawaran tenaga kerja terbagi menjadi dua kategori: jangka pendek dan 

jangka panjang. Penawaran tenaga kerja jangka pendek terjadi di pasar di mana 

pilihan jam kerja dan partisipasi individu menentukan jumlah tenaga kerja yang 

tersedia bagi ekonomi. Namun, penawaran tenaga kerja dalam jangka panjang 
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adalah konsep penyesuaian yang lebih lengkap terhadap perubahan kendala; ini 

dapat mencakup perubahan dalam partisipasi tenaga kerja dan jumlah penduduk. 

 

Kurva penawaran tenaga kerja digambarkan pada Gambar 2.3. Kurva 

penawaran tenaga kerja memiliki bagian yang melengkung ke belakang yang 

menunjukkan hubungan antara tingkat upah dan jam kerja. Penyediaan waktu 

kerja seseorang akan meningkat seiring dengan peningkatan upah (dari W ke Wl) 

pada tingkat upah tertentu. Setelah mencapai tingkat upah tertentu (Wl), 

peningkatan upah justru mengurangi waktu yang disediakan seseorang untuk 

keperluan bekerja (dari Wl ke L2). Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.3, 

kurva pasokan mundur disebut Backward Bending Curve. 

Semakin besar elastisitas tersebut, semakin besar peran input tenaga kerja 

untuk menghasilkan output, yang berarti bahwa jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan akan lebih sedikit. Namun, kurva isoquant (isoquantities) biasanya 

digunakan untuk menunjukkan pola kombinasi faktor produksi yang tidak 

sebanding (variabilitas proporsional). Kurva ini menunjukkan berbagai kombinasi 

faktor produksi, seperti tenaga kerja dan kapital, yang menghasilkan volume 

Gambar 2.3 Kurva Penawaran Tenaga Kerja 
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produksi yang sama. Dimaksudkan untuk menyelidiki hubungan antara faktor 

tenaga kerja dan kapital di lereng kurva isoquant. Laju substitusi teknis marginal, 

juga disebut sebagai MRS, digambarkan di lereng isoquant.  

2.3 Kesempatan Kerja Industri Pengolahan Besar dan Sedang 

Secara umum, kesempatan kerja adalah keadaan yang menunjukkan 

seberapa banyak angkatan kerja yang dapat terlibat secara aktif dalam aktivitas 

ekonomi (Keynes, 1986). Selain itu, kesempatan kerja juga dapat didefinisikan 

sebagai jumlah orang yang bekerja atau telah mendapatkan pekerjaan; lebih 

banyak orang yang bekerja berarti lebih banyak kesempatan kerja. Banyak orang 

yang dapat dipekerjakan oleh suatu organisasi disebut kesempatan kerja, menurut 

(Tambunan, 2003). Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga kerja 

yang tersedia jika lapangan kerja yang ada mencukupi atau seimbang dengan 

banyaknya tenaga kerja yang ada. Dengan kata lain, jumlah orang yang bekerja 

menunjukkan kesempatan kerja, bukan potensi. 

Pengertian kesempatan kerja nyata mencakup lapangan pekerjaan yang 

masih kosong atau lapangan pekerjaan yang tersedia karena kegiatan ekonomi 

atau produksi. Jumlah pekerjaan yang tersedia, yang ditunjukkan oleh jumlah 

orang berusia 15 tahun ke atas yang bekerja, merupakan indikator kesempatan 

kerja yang sebenarnya.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), "kesempatan kerja adalah 

jumlah orang yang dapat dipekerjakan oleh suatu organisasi atau lembaga. Jika 

jumlah lapangan kerja yang tersedia mencukupi atau sebanding dengan jumlah 
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tenaga kerja yang tersedia, kesempatan kerja ini akan menerima semua tenaga 

kerja yang tersedia. 

Menurut Sumarsono (2003: 41), Tempat kerja yang sudah diduduki dan 

masih tersedia disebut elastisitas pemerintah tenaga kerja. Ini didefinisikan dalam 

teori kesempatan kerja sebagai persentase perubahan permintaan tenaga kerja 

dibandingkan dengan perubahan satu persen pada tingkat upah. 

Teori klasik dan teori Keynes membahas tentang kesempatan kerja. 

Menurut teori klasik, tingkat output dan harga keseimbangan hanya dapat dicapai 

ketika ekonomi berada pada tingkat kesempatan kerja penuh. Meskipun demikian, 

untuk mencapai keseimbangan dengan kesempatan kerja penuh, diperlukan 

mekanisme pasar yang bekerja secara mandiri tanpa intervensi pemerintah. 

Menurut kaum klasik, keseimbangan antara kesempatan kerja penuh tersebut 

merupakan keadaan ekonomi normal atau ideal. Jika pengangguran ekonomi 

terjadi, itu hanyalah gejala atau fenomena sementara yang akan hilang dengan 

sendirinya dalam jangka panjang karena mekanisme pasar bekerja sendiri. 

Tingkat produksi nasional dan kegiatan ekonomi ditentukan oleh faktor 

produksi yang digunakan, sedangkan perspektif klasik berpendapat bahwa 

perekonomian tidak akan kekurangan permintaan agregat, yang berarti bahwa 

segala sesuatu yang diproduksi dapat dijual. Atas dasar ini, jumlah produksi 

digunakan untuk menentukan kesempatan kerja. Hubungan antara jumlah faktor 

produksi yang digunakan dalam proses produksi dan jumlah produk yang akan 

dihasilkan disebut sebagai fungsi produksi. 
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Sementara teori klasik tentang kesempatan kerja berbeda dengan teori 

Keynes. Keynes mengatakan bahwa kegiatan perekonomian bergantung pada segi 

permintaan, yang berarti bahwa kegiatan perekonomian bergantung pada 

pengeluaran atau perbelanjaan total yang dilakukan perekonomian selama periode 

waktu tertentu. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2014, industri 

adalah segala bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau 

memanfaatkan sumber daya industri untuk menghasilkan barang yang memiliki 

nilai tambah atau manfaat yang lebih besar, termasuk jasa industri. BPS (2009) 

mendefinisikan industri sebagai mengubah barang dasar secara mekanis, kimiawi, 

atau dengan tangan menjadi barang jadi atau setengah jadi, atau barang yang 

kurang nilainya menjadi barang yang lebih berharga. Jasa industri/makloon serta 

pekerjaan perakitan termasuk dalam kategori ini. Sandy (1985) menjelaskan 

bahwa Industri adalah usaha untuk membuat barang jadi dari bahan baku atau 

bahan mentah dengan menggunakan proses penggarapan dalam jumlah besar agar 

produk dapat dijual dengan harga satuan yang serendah mungkin tetapi dengan 

kualitas yang setinggi mungkin. 

Meningkatkan ketersediaan lapangan kerja adalah salah satu tujuan 

pembangunan ekonomi, khususnya di Indonesia, di mana pertumbuhan angkatan 

kerja lebih besar daripada jumlah lapangan kerja yang tersedia. Todaro dan Smith 

(2003) menjelaskan penyerapan tenaga kerja sebagai penerimaan tenaga kerja 

untuk melakukan pekerjaan (pekerjaan) atau keadaan di mana lapangan pekerjaan 

tersedia untuk dipenuhi oleh pencari pekerjaan. Secara umum, seberapa besar 
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suatu perusahaan menyerap tenaga kerja untuk membuat barang disebut 

penyerapan tenaga kerja. Kemampuan setiap industri untuk menyerap tenaga kerja 

berbeda (Sumarsono, 2003). 

Menurut Barthos (1999), tenaga kerja terbagi menjadi dua kategori:  

1. Tenaga kerja fisik yang berasal dari kekuatan jasmaniah atau otot yang terdiri 

dari kekuatan tangan dan kaki. 

2. Tenaga kerja berdasarkan pikiran: Tenaga kerja ini bergantung pada atau 

bergantung pada pikirannya, akal budi, dan otak. 

Di dunia kerja, setiap sektor berbeda dalam hal penyerapan tenaga kerja. 

Untuk dapat bekerja di sektor formal yang dibutuhkan, seleksi dalam dunia kerja 

membutuhkan keahlian khusus, pendidikan, dan pengalaman. 

Industri pengolahan besar dan sedang memiliki peran penting dalam 

menciptakan lapangan kerja. Jika ada lapangan kerja, kesempatan kerja akan 

menampung semua orang yang mencakup atau mengimbangi jumlah tenaga kerja 

yang ada Dimana bekerja atau pernah bekerja dalam bidang lapangan pekerjaan 

(BPS 2016). 

Kesempatan kerja yang diciptakan oleh perekonomian bergantung pada 

pertumbuhan dan daya serap industri (Sumarsono, 2009). Elastisitas pemerintah 

adalah Dalam teori kesempatan kerja, tingkat perubahan permintaan tenaga kerja 

adalah sebanding dengan tingkat perubahan satu persen pada upah. Elastisitas ini 

ditentukan oleh empat faktor, yaitu:  

1) Kemungkinan subtitusi tenaga kerja dengan komponen produksi lainnya, 

seperti modal 
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2) Elastisitas pemerintah terhadap total biaya produksi produk yang dihasilkan; 

dan  

3) Proposi biaya karyawan terhadap total biaya produksi pelengkap lain. 

Pendapatan nasional ditentukan oleh keseimbangan antara permintaan 

agregat dan kesempatan kerja (Keynes Poli, 2010). Aggregate Demand (AD) dan 

Aggregate Supply (AS). Aggregate Demand (AD) adalah keseluruhan permintaan 

untuk barang konsumsi (D1) dan barang investasi (D2) pada suatu jumlah 

kesempatan kerja dan pendapatan di negara tersebut. Aggregate Supply (AS) 

adalah keseluruhan produksi pada suatu jumlah kesempatan kerja dan pendapatan 

di negara tersebut. Produsen akan menurunkan produksinya jika AD lebih tinggi 

dari AS, yang menghasilkan volume kesempatan kerja yang lebih besar dan 

pendapatan nasional yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika AD lebih rendah dari AS, 

produsen akan menurunkan produksinya, yang menghasilkan volume kesempatan 

kerja yang lebih rendah.  

Ada dua jenis pekerjaan: tetap dan permanen. Ketika seseorang memiliki 

kesempatan kerja permanen, mereka dapat terus bekerja sampai mereka pensiun 

atau sampai mereka tidak dapat lagi melakukannya. Pegawai sipil, polisi, militer, 

dan lainnya Ketika seseorang menerima kesempatan kerja temporer, mereka 

memiliki kesempatan untuk bekerja selama waktu terbatas sebelum mereka 

menganggur dan mencari pekerjaan baru. Contoh karyawan swasta yang bekerja 

sesuai dengan pesanan atau karyawan pabrik yang dikontrak selama jangka waktu 

tertentu. 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja: Pertumbuhan 

ekonomi suatu negara biasanya dikaitkan dengan jumlah penduduknya, yang 

secara kasar mencerminkan kemajuan ekonomi negara tersebut. Dengan 

pertumbuhan penduduk yang terus-menerus, jumlah angkatan kerja telah 

meningkat seiring dengan jumlah orang yang menganggur dan mencari pekerjaan. 

Oleh karena itu, melalui pembangunan ekonomi, diharapkan Tingkat 

pertumbuhan ekonomi akan seiring dengan tingkat pertumbuhan penduduk, yang 

pada gilirannya akan menghasilkan peningkatan jumlah kegiatan ekonomi, yang 

pada gilirannya akan menghasilkan peningkatan jumlah kesempatan kerja, yang 

pada gilirannya akan mengurangi (Mulyadi, 2008). 

Salah satu pendekatan pembangunan tenaga kerja yang berfokus pada 

penciptaan lapangan kerja produktif adalah dengan mendorong perusahaan kecil 

dan menengah untuk menerapkan teknologi baru untuk meningkatkan 

produktivitas mereka. Ini adalah salah satu cara untuk memecahkan masalah 

kesempatan kerja. 

Jumlah perusahaan yang lebih besar dapat meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja. Menurut Prabowo (1997), pertumbuhan unit usaha dalam industri 

sedang dan besar di suatu daerah akan menyebabkan peningkatan permintaan 

tenaga kerja. Dengan kata lain, jika jumlah unit usaha dalam suatu industri 

meningkat, permintaan tenaga kerja akan meningkat seiring dengan jumlah 

industri yang dibangun. 

2.3.1 Interpretasi Pasar Tenaga Kerja 



58  

 
 

Pasar tenaga kerja adalah interaksi antara permintaan dan penawaran 

pekerjaan, serta seluruh aktivitas pelaku-pelaku yang menghubungkan pencari 

kerja dan pencari kerja. Pelaku-pelaku ini termasuk penyedia pekerjaan, pencari 

kerja, dan perantara atau pihak ketiga, seperti individu, institusi, atau sumber 

informasi lainnya, yang membantu pengusaha dan pencari kerja berhubungan satu 

sama lain. Pasar tenaga kerja dan kondisi ekonomi saling mempengaruhi (Malik, 

2013:133). 

Pasar tenaga kerja terdiri dari yang terdidik dan yang tidak terdidik. Pasar 

tenaga kerja terdidik tidak membutuhkan jenjang pendidikan yang tinggi dan tidak 

memiliki persyaratan khusus. Sebaliknya, pasar tenaga kerja tidak terdidik 

membutuhkan biaya yang cukup besar dan waktu yang lama untuk memenuhi 

persyaratan dan kualifikasi khusus melalui jenjang pendidikan formal 

(Sumarsono, 2003). Penelitian ini juga menggunakan konsep teori permintaan dan 

penawaran tenaga kerja yang ada di teori ekonomi untuk pasar tenaga kerja. 

Pemerintah campur tangan dalam pasar tenaga kerja dengan menerapkan 

Peraturan Daerah tentang penyelenggaraan ketenagakerjaan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat terkait hak dan kewajiban yang terkait dengan 

perusahaan atau pekerja atau buruh. Ini dilakukan agar hubungan antara 

pengusaha dan pekerja dapat berjalan dengan baik dan seimbang serta untuk 

memperbaiki mekanisme pasar. Oleh karena itu, diharapkan bahwa campur tangan 

tersebut dapat memperbaiki kegagalan pasar. 

2.3.2 Teori Permintaan Tenaga Kerja 
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Kebutuhan pengusaha atau produsen terhadap input tenaga kerja sebagai 

bagian dari proses produksi menentukan permintaan tenaga kerja. Seseorang 

dipekerjakan oleh produsen untuk membantu dalam pembuatan barang atau jasa 

yang akan dijual kepada konsumen. Pengusaha terdorong untuk meningkatkan 

produksi mereka ketika permintaan konsumen terhadap barang atau jasa yang 

diproduksi meningkat. Oleh karena itu, mereka harus meningkatkan produksi 

mereka dengan menambah input, termasuk tenaga kerja, selama keuntungan dari 

menambah produksi lebih besar daripada biaya yang ditimbulkan oleh 

penambahan input. Dengan kata lain, peningkatan permintaan tenaga kerja 

perusahaan bergantung pada peningkatan permintaan konsumen terhadap produk 

dan jasa yang mereka produksi. Ini menunjukkan bahwa dua faktor akan 

menentukan kekuatan permintaan tenaga kerja. Yang pertama adalah tingkat 

produktifitas tenaga kerja dalam membantu menghasilkan barang atau jasa, dan 

yang kedua adalah nilai pasar barang atau jasa tersebut (Swastika dan Kuastiari, 

2000). 

Pengusaha dapat memilih untuk menambah atau mengurangi staf karena 

beberapa alasan berikut (Payaman Simanjuntak, 2001): 

1. Pengusaha harus menghitung tambahan hasil (output) yang mereka 

peroleh sebagai akibat dari penambahan tenaga kerja. Ini disebut tambahan hasil 

marginal dari karyawan (MPPL). 

2. Pengusaha menghitung jumlah uang yang akan mereka terima setelah 

memperhitungkan hasil marginal. Marginal revenueðatau penerimaan 



60  

 
 

marginalðsama dengan nilai dari MPPL, yaitu besarnya MPPL dikalikan dengan 

harganya per unit (P) (Payaman Simanjuntak, 1985). 

 

  

MR = Marginal Revenue (Penerimaan Marginal)  

VMPPL = Value Marginal Physical Product of Labour (Nilai pertambahan 

hasil marginal dari karyawan)  

MPPL = Marginal Physical Product of Labour.  

P = Harga jual barang per unit.  

Pada akhirnya, pengusaha akan memeriksa MR dengan biaya 

menambahkan seorang karyawan tambahan. Biaya marginal atau marginal cost 

(MC) adalah jumlah biaya yang dikeluarkan oleh bisnis untuk merekrut pekerja 

tambahan. Jika tambahan penerimaan marginal (MR) lebih besar dari biaya 

mempekerjakan orang yang menghasilkannya (W), maka mempekerjakan seorang 

karyawan tambahan akan meningkatkan keuntungan pengusaha. Dengan kata lain, 

pengusaha akan terus mempekerjakan lebih banyak karyawan selama MR lebih 

besar dari W. Ini disebabkan oleh law of diminishing returns, yang ditunjukkan 

dalam garis DD seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.4: 
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Gambar 2.4 menunjukkan kurva permintaan tenaga kerja dengan 

kemiringan negatif. Kurva permintaan menjelaskan hubungan antara tingkat upah 

dan jumlah tenaga kerja, yang memiliki hubungan yang negatif. Ini menunjukkan 

bahwa jumlah tenaga kerja yang diminta berkorelasi negatif dengan tingkat upah 

yang diminta, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat upah yang diminta, 

semakin banyak tenaga kerja yang diminta. 

Untuk setiap tingkat penempatan pekerja, garis DD menunjukkan besarnya 

nilai hasil marginal tenaga kerja (value marginal physical product of labor, atau 

VMPPL). Dalam kasus di mana jumlah tenaga kerja yang diperkerjakan sebanyak 

OLe = 100 orang, nilai hasil kerja ke-100 disebut VMPPL, dan besarnya sama 

dengan: MPPL x P = W1. Tingkat upah yang sedang berlaku (W) kurang dari 

angka ini. Oleh karena itu, dengan memperkerjakan lebih banyak orang, 

pengusaha dapat meningkatkan laba perusahaan mereka. Sehingga dapat terus 

menambah tenaga kerja hingga titik Le, di mana mereka mencapai keuntungan 

Gambar 2.4 Kurva Fungsi Permintaan Tenaga Kerja 
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maksimal, dan nilai MPPL x P sama dengan upah tenaga kerja. Penambahan 

tenaga kerja melebihi titik OLe, misalnya sebanyak OL2, akan mengurangi 

keuntungan perusahaan karena perusahaan harus membayar upah pada tingkat 

upah yang berlaku (W), sedangkan hasil nilai marginal yang diperoleh sebesar W2 

lebih kecil dari pada (W) (Payaman Simanjuntak, 1985). 

2.3.3 Ekonomi Klasik 

Menurut Labor theory of Value (LTV) , jumlah total tenaga kerja yang 

diperlukan secara sosial yang diperlukan untuk memproduksi suatu barang atau 

jasa menentukan nilai ekonominya. 

LTV awalnya muncul dalam teori ekonomi klasik seperti Adam Smith dan 

David Ricardo, dan kemudian dalam ekonomi anarkis. Namun, biasanya dikaitkan 

dengan ekonomi Marxian. Smith melihat harga komoditas dalam kaitannya 

dengan tenaga kerja yang harus dikeluarkan pembeli untuk membelinya, 

mewujudkan gagasan bahwa tenaga kerja yang diperlukan untuk menyelamatkan 

suatu komoditas, seperti alat, dapat menyelamatkan pembeli. LTV adalah dasar 

teori Marxis, yang menyatakan bahwa kapitalisme mengeksploitasi kelas pekerja 

dan memisahkan harga dan nilai. Marx, di sisi lain, tidak menyebut konsep 

nilainya sebagai "teori nilai kerja". 

Menurut teori ini, nilai mengacu pada jumlah tenaga kerja yang diperlukan 

untuk menghasilkan barang yang dapat dipasarkan; ini termasuk tenaga kerja yang 

diperlukan untuk mengembangkan modal riil, yaitu aset fisik yang digunakan 

untuk menghasilkan aset tambahan. Untuk mengembangkan teori harga riil atau 

"harga alami" komoditas, David Ricardo dan Karl Marx berusaha mengukur dan 
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mewujudkan setiap komponen tenaga kerja. Sebaliknya, nilai kerja Adam Smith 

tidak mempertimbangkan peran kerja sebelumnya pada komoditas itu sendiri atau 

modal yang diperlukan untuk memproduksinya. Teori nilai Smith sangat mirip 

dengan teori utilitas selanjutnya, di mana dia menyatakan bahwa nilai suatu 

komoditas adalah berapa pun tenaga kerja yang dapat diperolehnya dari orang lain 

(nilai dalam perdagangan) atau berapa pun tenaga kerja yang dapat 

"menyelamatkan" dirinya (nilai pakai).atau satu dari keduanya. Namun, "nilai" ini 

bergantung pada permintaan dan penawaran saat ini: 

Harga sebenarnya dari segala sesuatu adalah usaha dan perjuangan yang 

diperlukan untuk memperolehnya; apa yang benar-benar berharga bagi orang 

yang memperolehnya, dan apa yang benar-benar berharga bagi orang yang 

membuangnya atau menukarnya dengan sesuatu yang lain, adalah usaha dan 

perjuangan yang dapat dihemat bagi dirinya sendiri dan dibebankan kepada 

orang lain. (Bab V, Buku Kekayaan Bangsa 1) 

Teori harga Smith hanya berbicara tentang pekerjaan saat ini yang dapat 

diperintahkan atau diselamatkan; tidak ada hubungannya dengan tenaga kerja 

yang digunakan untuk memproduksi komoditas sebelumnya. Tidak peduli 

seberapa banyak energi yang dihabiskan untuk membuat cambuk kereta, jika tidak 

berguna, barang tersebut tidak bernilai untuk diperdagangkan atau digunakan. 

Dalam versi Smith, teori nilai kerja mengakomodasi pengaruh kekuatan pasar, 

seperti penawaran dan permintaan, secara langsung. Di sisi lain, versi Marx 

berkonsentrasi pada proses produksi dan mengakomodasi pengaruh kekuatan 
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pasar secara tidak langsung melalui konsep waktu kerja yang dibutuhkan 

masyarakat. 

Nilai pakai barang dagangan adalah perbedaan tenaga kerja yang relevan 

secara ekonomi. Paradoks klasik sering muncul saat mempertimbangkan jenis 

nilai ini. Menurut Adam Smith: 

Nilai memiliki dua makna yang berbeda. Sehingga kadang-kadang 

menunjukkan kegunaan suatu barang atau kekuatan untuk membeli barang lain 

yang dimilikinya. Barang dengan nilai guna terbesar seringkali memiliki nilai 

tukar yang kecil atau bahkan sama sekali tidak ada; sebaliknya, barang dengan 

nilai tukar terbesar seringkali memiliki nilai pakai yang kecil atau sama sekali 

tidak ada. (Wealth of Nations Book 1, chapter IV). 

Tidak ada yang lebih berguna daripada air: tetapi air dapat membeli apa 

pun yang langka, apa pun yang dapat diperoleh sebagai imbalannya. Sebaliknya, 

berlian hampir tidak memiliki nilai guna, tetapi barang-barang lain dalam jumlah 

besar seringkali dapat diperoleh sebagai imbalannya.  

Nilai komoditi yang disebut sebagai dalam pertukaran adalah rasio ketika 

komoditi tersebut dipertukarkan dengan komoditi lain. Dengan kata lain, nilainya 

dalam hal uang. Sebagaimana dijelaskan oleh Adam Smith, hal ini berkaitan 

dengan tenaga kerja: 

Nilai barang dagangan sama dengan jumlah kerja yang dapat dibelinya 

atau diperintahkan bagi orang yang memilikinya dan berniat untuk tidak 

menggunakan atau mengkonsumsinya sendiri Oleh karena itu,tenaga kerja 
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adalah ukuran riil dari nilai tukar komoditas secara keseluruhan (Wealth of 

Nations Book 1, chapter V). 

Nilai (tanpa kualifikasi) adalah kerja yang diwujudkan dalam suatu barang 

di bawah struktur produksi tertentu. Dalam definisi ketiga ini, Marx 

menggambarkan nilai komoditas sebagai 'kerja abstrak yang diperlukan secara 

sosial'. David Ricardo dan ekonom klasik lainnya melihat definisi ini sebagai 

ukuran biaya riil, nilai absolut, atau ukuran nilai yang tidak berubah seiring 

perkembangan teknologi dan distribusi. 

Ricardo dan Marx, serta ekonom klasik lainnya, memulai penjelasan 

mereka dengan asumsi bahwa nilai kerja sama dengan atau sebanding dengan 

nilai pertukaran. Ricardo dan marx percaya bahwa asumsi ini memungkinkan kita 

untuk mempelajari dinamika perkembangan dalam masyarakat kapitalis. 

Berbicara tentang nilai tukar, istilah nilai digunakan untuk mendukung teori nilai 

kerja tambahan. 

2.3.4 Labor Process 

Dalam LTV, istilah nilai didefinisikan sebagai sesuatu yang dihasilkan 

oleh kerja, dan besar didefinisikan sebagai sesuatu yang sebanding dengan jumlah 

kerja yang dilakukan. Oleh karena itu, penting untuk menjelaskan bagaimana 

proses kerja mempertahankan dan menambah nilai baru ke produk yang 

dihasilkannya. 

Nilai barang dagangan meningkat sebanding dengan waktu dan intensitas 

kerja rata-rata yang digunakan untuk membuatnya. Salah satu aspek LTV dengan 

kebutuhan sosial adalah bahwa nilainya hanya meningkat sebanding dengan 
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tenaga kerja yang dilakukan dengan keterampilan dan produktivitas rata-rata. 

Karena itu, meskipun pekerja lain memiliki kemampuan atau produktivitas yang 

lebih tinggi daripada pekerja lainnya, pekerja yang lebih mahir dan produktif ini 

akan menghasilkan lebih banyak uang dengan memproduksi lebih banyak produk. 

Setiap unit masih memiliki nilai yang sama dengan unit-unit lain dalam kelas 

barang-dagangan yang sama. Dengan bekerja sembarangan, pekerja tidak terampil 

dapat menurunkan keterampilan tenaga kerja rata-rata, yang menghasilkan waktu 

kerja rata-rata yang diperlukan untuk memproduksi setiap unit komoditas. 

Namun, pekerja tidak terampil ini tidak dapat berharap untuk menjual hasil proses 

kerja mereka dengan harga yang lebih tinggi (dibandingkan dengan nilai) hanya 

dengan karyawan yang memiliki keterampilan yang diperlukan. 

Produksi, bagaimanapun, mencakup tenaga kerja dan alat kerja tertentu, 

seperti peralatan, bahan, pembangkit listrik, dan sebagainya. Alat-alat kerja ini 

seringkali merupakan hasil dari proses kerja lain. Oleh karena itu, proses kerja 

mau tidak mau melibatkan alat-alat produksi tersebut yang sudah memasuki 

proses dengan sejumlah nilai tertentu. Selain itu, tenaga kerja membutuhkan alat 

produksi lain yang tidak dihasilkan dengan tenaga kerja dan oleh karena itu tidak 

berguna. Contohnya termasuk udara, sinar matahari, tanah yang belum digarap, 

mineral yang belum diekstraksi, dan sebagainya. Meskipun mereka bermanfaat, 

bahkan penting untuk proses produksi, mereka tidak memberikan manfaat apa pun 

kepada proses tersebut. Karena keteguhan nilainya, alat produksi ini disebut 

sebagai kapital konstan. LTV memperlakukan besaran nilai alat produksi yang 

dihasilkan sepanjang proses kerja sebagai konstan. 



67  

 
 

Misalnya, karyawan mengumpulkan biji kopi, memanggangnya, dan 

kemudian membuat secangkir kopi segar dengan alat pembuat bir. Selama 

pekerjaan mereka, karyawan mentransfer nilai kapital konstanðnilai biji kopi, 

beberapa nilai yang hilang dari pemanggang dan pembuat bir, dan nilai cangkir 

kopi. Sekali lagi, pekerja biasanya hanya dapat mengubah nilai alat kerja mereka 

ke dalam secangkir kopi yang sudah jadi. Jadi, jumlah kopi yang diproduksi 

dalam satu hari sama dengan kedua angka tersebut. sarana kerja yang terus-

menerus ini dan nilai yang ditambahkan oleh pekerja sebanding dengan jumlah 

waktu dan usaha yang mereka lakukan. 

LTV selanjutnya membagi nilai tambah selama periode produksi, L, 

menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah bagian proses ketika pekerja 

menambahkan nilai setara dengan upah yang dibayarkan. Misalnya, jika periode 

yang dimaksud adalah satu minggu dan para pekerja ini secara kolektif dibayar 

$1.000, maka waktu yang diperlukan untuk menambahkan $1.000 keðsambil 

menjaga nilaiðkapital konstan dianggap sebagai bagian kerja yang diperlukan 

dalam periode (atau minggu): dilambangkan dengan Periode yang tersisa 

dianggap sebagai bagian surplus tenaga kerja dalam seminggu: atau Nilai yang 

digunakan untuk membeli tenaga kerja, misalnya $1.000 yang dibayarkan sebagai 

upah kepada para pekerja selama seminggu, disebut kapital variabel. Hal ini 

karena berbeda dengan kapital konstan modal yang dikeluarkan untuk alat 

produksi, modal variabel dapat menambah nilai dalam proses kerja. Jumlah yang 

ditambahkannya bergantung pada durasi, intensitas, produktivitas, dan 

keterampilan tenaga kerja yang dibeli: dalam pengertian ini, pembeli tenaga kerja 
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telah membeli suatu barang dagangan dengan kegunaan yang bervariasi. Yang 

terakhir, nilai tambah selama periode ketika kerja berlebih dilakukan disebut nilai 

lebih. Dari variabel-variabel yang didefinisikan di atas, kita menemukan dua 

ekspresi umum lainnya untuk nilai yang diproduksi selama periode tertentu: 

C + L = W 

C adalah modal bahan konstan selama suatu waktu, ditambah komponen 

peralatan dan pabrik yang disusutkan yang digunakan selama proses tersebut. 

(Periode biasanya terdiri dari satu hari, satu minggu, satu tahun, atau satu kali 

pergantian; ini menunjukkan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu 

batch kopi.) 

L adalah jumlah waktu kerja (produktivitas dan keterampilan rata-rata) 

yang dilakukan untuk memproduksi barang jadi selama waktu tersebut. 

W adalah nilai dari produk periode tersebut. 

Catatan: Nilai periode produk yang dihasilkan dari proses kerja yang 

homogen (misalnya, semua cangkir kopi sama kualitasnya) dapat dibagi dengan 

jumlah barang seluruhnya untuk mendapatkan nilai satuan setiap item (nilai guna 

atau vu).  dimana В  

Nilai tambah selama periode produksi selanjutnya dibagi menjadi dua 

bagian oleh LTV. Bagian pertama dari proses adalah ketika pekerja menambahkan 

jumlah yang sebanding dengan upah mereka. Misalnya, jika waktu yang 

dimaksudkan adalah satu minggu dan semua pekerja dibayar $1.000, maka waktu 

yang diperlukan untuk menambahkan $1.000 ke kapital konstan akan dianggap 

sebagai bagian kerja yang diperlukan selama periode tersebut (atau minggu). Ini 
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digambarkan sebagai waktu yang tersisa dianggap sebagai bagian tenaga kerja 

yang terlalu banyak selama minggu tersebut: atau uang yang digunakan untuk 

membeli tenaga kerja, misalnya $1.000 yang dibayarkan sebagai upah.  

2.3.5 Teori kuantitas 

Demand Pull Inflation 

Inflasi yang digerakkan oleh permintaan Peningkatan permintaan total, 

atau permintaan agregat, adalah sumber inflasi ini. Sementara produksi berada 

dalam kondisi kesempatan kerja penuh atau hampir penuh, peningkatan 

permintaan berikutnya hanya akan menyebabkan kenaikan harga (juga dikenal 

sebagai inflasi murni). Inflasi terjadi apabila kenaikan permintaan ini 

menyebabkan keseimbangan PDB lebih besar atau lebih besar dari PDB pada 

kesempatan kerja penuh. Gap inflasi inilah yang menyebabkan inflasi. 

Cosh Push Inflation 

Peningkatan harga dan penurunan produksi menunjukkan inflasi beban 

biaya. Oleh karena itu, resesi bersamaan dengan inflasi. Keadaan ini dimulai 

dengan kenaikan biaya produksi dan penurunan penawaran total. Baik penurunan 

produksi maupun kenaikan harga akan diikuti oleh peningkatan produksi. Serikat 

buruh yang menuntut kenaikan upah, manajer pasar monopolistis yang 

menentukan harga (yang lebih tinggi), atau harga bahan baku (misalnya, krisis 

minyak) adalah faktor yang dapat menaikkan biaya produksi, atau terjadi 

penawaran total (aggregate supply) sebagai akibat dari kenaikan biaya produksi. 

2.4 Pengaruh Inflasi dan Upah Minimum terhadap Kesempatan Kerja 
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Hubungan antara tingkat inflasi dan kesempatan kerja adalah positif atau 

negatif. Jika tingkat inflasi yang dihitung adalah inflasi yang terjadi pada harga-

harga secara umum, maka tingkat bunga yang lebih tinggi akan menyebabkan 

investasi di sektor-sektor yang produktif berkurang, yang pada gilirannya akan 

menyebabkan lebih sedikit kesempatan kerja. Kedudukan tingkat inflasi dan 

pengangguran selalu naik, yang berarti tidak ada trade off. Ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan dengan kurva Philips, di mana terjadi trade off antara 

tingkat inflasi atau pengangguran yang rendah. Tingkat pengangguran akan sangat 

tinggi jika tingkat inflasi yang diinginkan rendah. Sebaliknya, tingkat 

pengangguran akan lebih rendah jika tingkat inflasi yang diinginkan tinggi. Teori 

permintaan mengatakan bahwa harga akan naik jika permintaan agregat 

meningkat. Untuk memenuhi permintaan yang meningkat karena inflasi, produsen 

harus menambah tenaga kerja (Sukirno, 2004). Sehingga, temuan penelitian ini 

konsisten dengan teori dadi Sukirno 2004. 

Seandainya kemudian ada kebijakan upah minimum pada sektor formal 

yang lebih tinggi dibandingkan tingkat keseimbangan upah W0. Hal ini akan 

menyebabkan sektor formal menjadi lebih dipilih oleh pekerja dibandingkan 

sektor informal. Dengan kata lain kebijakan upah minimum ini menyebabkan 

kelebihan penawaran tenaga kerja (excess supply of labour) pada sektor formal. 

Berdasarkan model dual sektor ini kelebihan penawaran pada sektor formal akan 

menyebabkan pergeseran tenaga kerja dari sektor formal ke sektor informal. 

Kondisi ini digambarkan oleh pergeseran dari kurva penawaran dari sektor 

informal dari S0 ke S1 pada gambar dibawah ini: 
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Sumber: Pratomo dan Saputra(2011:273) 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian (Paul SP Hutagalung, Purbayu Budi Santosa, 2013) 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh upah minimum dan inflasi 

terhadap industri manufaktur besar dan menengah di Jawa Tengah (35 

kabupaten/kota). Dalam penelitian ini, Ordinary Least Square digunakan untuk 

menganalisis, dimana Y mengacu pada variabel kesempatan kerja, X1 mengacu 

pada upah minimum dan X2 mengacu pada inflasi. Hasil penelitian menunjukkan 

koefisien determinan (R2) sebesar 0,161 yang berarti variasi lapangan kerja 

dipengaruhi oleh variabel independen adalah sebesar 16,1%. 

Penelitian (Bayu Dwi Dharma, 2015) bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana inflasi dan investasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomidi 

Samarinda Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap investasi atau lapangan 

Gambar 2.5 Upah Minimum di Sektor Informal  
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kerja peluang di kota Samarinda. Artinya peningkatan investasi di Samarinda 

akan mendorong pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Inflasi memiliki nilai 

negatif dan berdampak besar pada pertumbuhan ekonomi Samarinda. Artinya, 

tingkat inflasi akan menurunkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Tidak 

ada dampak signifikan dari investasi terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Samarinda. Artinya Peningkatan Investasi di Samarinda tidak mempengaruhi 

jumlah lapangan kerja secara signifikan. Dalam hal penyerapan tenaga kerja di 

Samarinda, inflasi menunjukkan nilai negatif dan tidak signifikan. Meningkatnya 

inflasi tidak secara signifikan menurunkan lapangan kerja di Indonesia Kota 

Samarinda. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai positif dan tidak 

berpengaruh signifikan tentang ketenagakerjaan di Kota Samarinda. Peningkatan 

tersebut tidak berdampak signifikan terhadap perekonomian pertumbuhan 

ketersediaan lapangan kerja di kota Samarinda. 

Penelitian (Doni Roma, 2018) mencari tahu apa yang mempengaruhi 

kesempatan kerja di Samarinda. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda menggunakan SPSS versi 22. Hasil analisis menunjukkan bahwa inflasi 

tidak berdampak signifikan terhadap kesempatan kerja dengan tingkat signifikansi 

0,741 <Ŭ = 0,05, upah berdampak signifikan terhadap kesempatan kerja dengan 

tingkat signifikansi 0.000 <Ŭ = 0,05, dan pertumbuhan ekonomi berdampak 

signifikan terhadap kesempatan kerja dengan tingkat signifikansi 0,076 <Ŭ = 0. 

Penelitian (Arin Luthita, 2019 ) Tujuannya adalah untuk mengetahui 

bagaimana upah minimum mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kota 

Malang, bagaimana PDB mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kota 
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Malang, dan bagaimana inflasi mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kota 

Malang. menggunakan metode kuantitatif untuk penelitian deskriptif. Studi ini 

memanfaatkan data dari tahun 2001 hingga 2017 dari Badan Pusat Statistik Kota 

Malang. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan meliputi variabel upah 

minimum (X1), PDRB (X2), inflasi (X3), dengan penyerapan tenaga kerja (Y). 

Metode analisis data penelitian menggunakan analisis regresilinier berganda 

(Ordinary Least Square) dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 

Penelitian (Esthi Bhakti, 2020) bertujuan untuk mengetahui apakah 

PDRB, upah minimum, dan inflasi memiliki pengaruh yang signifikan secara 

bersamaan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa variabel inflasi memiliki dampak negatif dan tidak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur. Dengan kata 

lain, jika inflasi naik, maka penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur akan 

menurun. Ini karena inflasi rata-rata di Provinsi Jawa Timur masih rendah. 

Penelitian (I Putu Eka, Ida Bagus, 2021) bertujuan untuk mengetahui 

upah minimum dan investasi terhadap kesempatan kerja di Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali, yaitu untuk menganalisis pengaruh jumlah upah minimum 

kabupaten, investasi dan kesempatan kerja terhadap konsumsi rumah tangga di 

Kabupaten/Kota Provinsi Bali, dan menganalisis pengaruh atau tidak langsung 

jumlah upah minimum kabupaten dan investasi terhadap konsumsi rumah tangga 

melalui kesempatan kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Penelitian ini 

dilakukan di Provinsi Bali. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
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time series tahun 2013-2017 dan data cross section sebanyak sembilan 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. 

Penelitian (Ridwan Fajar Hidayat, Sudati Nur Sadiah, 2021) bertujuan 

untuk mengetahui Peningkatan jumlah tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah 

menjadi salah satu focus dalam menganalisis peran PDRB, Angkatan kerja dan  

UMP dalam Upaya peningkatan kesempatan kerja salama periode 1991-2020 

Hasil penelitian menunjukan pengaruh kearah positif antara PDRB dan 

pertumbuhan UMP dengan kesempatan kerja. Selanjutnya, variabel angkatan 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan ke arah negatif dalam meningkatkan 

tingkat kesempatan kerja. Temuan lainnya adanya pengaruh antara variabel 

PDRB, angkatan kerja dan pertumbuhan UMP dalam meningkatkan tingkat 

kesempatan kerja Jawa Tengah selama periode 1991-2020. 

Penelitian (Cahyanda Nofrita, Marwan, 2022) bertujuan untuk 

memahami bagaimana upah minimum, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Upah minimum, inflasi, dan 

pertumbuhan ekonomi adalah variabel bebas dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, data time series dari tahun 1990-2020 digunakan. Penelitian 

asosiatif dan deskriptif yang menggunakan pendekatan kuantitatif adalah jenis 

penelitian ini. 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

     

  

 

 

 

2.7 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah proposisi atau dugaan yang belum terbukti. Jadi hipotesis 

masih bersifat tentatif. Pernyataan hipotesis hanya menjelaskan fenomena dan 

kemungkinan jawaban atas pertanyaan penelitian. Jawaban didapatkan setelah 

penelitian dilakukan (Zikmund, 1983). Dari kajian landasan teori dan penelitian 

terdahulu sebelumnya, adapun hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Diduga Variabel inflasi berpengaruh  negatif  dan signifikan terhadap 

Kesempatan kerja industri  pengolahan besar dan sedang di Kota Depok  

2. Diduga Variabel upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kesempatan kerja industri  pengolahan besar dan sedang di Kota 

Depok 

Ho1 tidak menunjukkan pengaruh parsial dari Upah Minimum terhadap 

Kesempatan Kerja, sedangkan  

Upah Minimum 

Inflasi 

Kesempatan 

Kerja 

Industri Pengolahan  Besar dan Sedang Kota Depok (2009-2022) 
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Ha1 menunjukkan tidak berpengaruh secara parsial dari Upah Minimum 

terhadap Kesempatan Kerja, sedangkan  

Ho2  tidak menunjukkan pengaruh parsial dari Inflasi terhadap 

Kesempatan Kerja 

Ha2 menunjukkan tidak berpengaruh secara parsial dari Inflasi terhadap 

Kesempatan Kerja 

Ho3 tidak menunjukkan pengaruh simultan dari Upah Minimum dan 

Inflasi terhadap Kesempatan Kerja. 

Ha3 menunjukkan pengaruh simultan dari Upah Minimum dan Inflasi 

terhadap Kesempatan Kerja 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

3.1.1 Variabel bebas (Independen) 

1. Upah Minimum(X1)  

Upah Minimum adalah jumlah gaji atau kompensasi terendah yang diatur 

oleh pemerintah atau otoritas yang berwenang yang harus dibayarkan kepada 

pekerja dalam suatu wilayah atau industri tertentu. Upah minimum ditetapkan 

untuk memastikan bahwa pekerja mendapatkan bayaran yang layak dan cukup 

untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. 

2. Inflasi (X2) 

Inflasi merupakan perubahan harga-harga secara umum pada rentan waktu 

tertentu yang dinyatakan dengan satuan persen (%). Inflasi pada penelitian ini 

menggunakan Satuan dasar IHK (Indeks Harga Konsumen). 

3.1.2 Variabel terikat (Dependen) 

Kesempatan kerja adalah konsep yang berkaitan dengan ketersediaan 

lapangan pekerjaan atau peluang bagi individu untuk mendapatkan pekerjaan, 

Pada waktu rentan tahun tertentu menurut Kota Depok yang dinyatakan dalam 

analisis data dan tren yang lebih luas yang mempengaruhi lapangan pekerjaan 

secara keseluruhan. 

3.2 Jenis dan Sumber Data
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         Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menelusuri literatur 

terdahulu dan data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi penelitian 

yang  

ditemukan melalui sumber internet dan buku buku sehingga dapat diolah dengan 

acuan daftar Pustaka yang didapat melalui referensi terkait. 

         Dalam penelitian ini yang dimaksud inflasi adalah kenaikan harga barang 

dan kenaikan suku bunga acuan untuk menutupi defisit                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

di masyarakat yang melebihi tingkat penawaran barang. Karena dalam penelitian 

ini terdapat dua variable independent dan satu variable dependen yang akan 

diukur dan keterbatasan data peneliti, maka dalam penelitian ini sampelnya adalah 

Angkatan kerja terdidik yang bekerja maupun Angkatan kerja terdidik tetapi tidak 

bekerja. 

         Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti 

dari sumber lain. Data sekunder digunakan untuk mendukung informasi primer, 

yang dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti literatur, penelitian terdahulu, 

buku, dan Pustaka (Hasan, 2002). Data diperoleh melalui metode pengambilan 

data publikasi yang transparansi dan bebas serta akuntabel dengan media website 

Badan Pusat Statistik, website Pemerintah Kota Depok, serta Bloomberg dengan 

melihat data yang relevans dengan penelitian. 

         Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh BPS sebagai pusat data 

publik. Peneliti dapat menemukan data ini dengan menggunakan sumber data lain 

yang berhubungan dengan data yang dicari (Kuncoro, 2009). Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh melalui ketersediaan data yang diperoleh oleh instansi 
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BPS melalui pengumpulan data secara kolektif dan akuntabel oleh para ahli yang 

membidangi pencarian data yang komprehensif serta pengalaman kerja yang 

professional di wilayah Kota Depok. 

         Metode analisis data menggunakan: (1) uji normalitas yaitu untuk 

memeriksa apakah residual atau error pada model berdistribusi normal dengan 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov atau uji Shapiro-Wilk, uji 

heterokedastisitas yaitu untuk memeriksa apakah variansi dari residual atau error 

pada model konstan atau tidak, uji multikolinearitas yaitu untuk memeriksa 

apakah terdapat korelasi yang kuat antara variable independent dalam model 

dengan menggunakan uji VIF (Variance Inflation Factor) dan uji autokorelasi 

yaitu untuk memeriksa apakah terdapat korelasi antara residual atau error pada 

model dengan menggunakan uji Durbin-Watson atau uji Breusch-Godfrey. 

Menurut Arikunto (2009), Variabel penelitian adalah gejala yang bervariasi. 

dapat disebut sebagai objek penelitian yang menjadi fokus penelitian. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan, 

mencatat, dan menganalisis data sekunder seperti data upah minimum, peluang 

kesempatan (Depok Dalam Angka) dan tingkat inflasi (Indeks Harga Konsumen 

dan Inflasi Kota Depok). 

3.4 Metode Analisis 

3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian kali ini, Upah Minimum dan tingkat inflasi memiliki 

probabilitas mempengaruhi kesempatan kerja di Kota Depok. Metode penelitian 
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ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menentukan apakah 

variabel dependen dan variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

atau tidak. Analisis regresi ini juga digunakan untuk menentukan seberapa besar 

pengaruh tersebut dapat diprediksi. 

1. Penentuan jenis regresi:  

Karena ada dua variabel independen dalam analisis ini, regresi linier 

berganda digunakan. 

2. Uji Stasioneritas Data 

Tujuan pengujian stasioner adalah untuk membuktikan data yang tidak 

stasioner. Data yang tidak stasioner menjadi tidak masalah selama variable 

berkointegrasi, dan sebaliknya, data yang tidak stasioner tetapi juga tidak 

terkointegrasi dapat menyebabkan regresi lancung. Regresi lancung adalah hasil 

estimasi yang sebenarnya tidak memiliki makna apapun (Winarmo, 2011). 

3. Menguji asumsi regresi:  

Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan uji asumsi regresi 

untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar regresi, seperti normalitas, 

homogenitas, dan linearitas. 

4. Pembuatan model regresi:  

Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = variabel dependen (jumlah kesempatan kerja) 

X1 = variabel independen pertama (tingkat inflasi) 

X2 = variabel independen kedua (upah minimum) 
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a = konstanta 

b1 dan b2 = koefisien regresi (mengukur perubahan dalam variabel 

dependen yang terjadi ketika variabel independen berubah) 

e = error (perbedaan antara nilai sebenarnya dan nilai yang diprediksi oleh 

model) 

4. Mengestimasi model regresi:  

Dalam tahap ini, dilakukan estimasi model regresi dengan menggunakan 

metode Ordinary Least Squares (OLS) untuk menentukan nilai koefisien 

regresi (b1 dan b2). 

5. Menguji signifikansi koefisien regresi:  

Setelah mendapatkan nilai koefisien regresi, perlu dilakukan uji 

signifikansi untuk memastikan apakah koefisien regresi tersebut signifikan 

secara statistik atau tidak. 

6. Melakukan interpretasi hasil analisis:  

Hasil analisis digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai hubungan 

antara inflasi, upah minimum, dan kesempatan kerja pada industri pengolahan 

besar dan sedang di Kota Depok. 

7. Kesimpulan : 

Kesimpulan yang ditarik dari analisis ini dapat digunakan untuk 

memberikan rekomendasi atau saran dalam rangka meningkatkan kesempatan 

kerja pada industri pengolahan besar dan sedang di Kota Depok dengan 

memperhatikan faktor inflasi dan upah minimum. 

Beberapa Syarat Regresi dengan mengasumsikan :  
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1. NORMALITAS : nilai Y didistribusikan secara normal terhadap nilai X  

2. HOMOSKEDASTISITAS : variasi di sekitar garis regresi konstan 

untuk setiap nilai X  

3. MULTIKOLINEARITAS : Antar variabel independent tidak boleh 

saling berkorelasi  

4. AUTOKORELASI : bebas dari autokorelasi, yaitu kesalahan prediksi 

bersifat random 

3.4.2 Asumsi Regresi L inier Berganda  

Asumsi-asumsi model regresi linier ganda adalah sebagai berikut, menurut 

Gujarati (2003): 

1. Parameter model regresinya linier. 

2. Tidak ada error rata-rata. 

3. Variasi kesalahan adalah homokedastik. 

4. Tidak ada korelasi autokorelasi dengan kesalahan. 

5. Tidak ada multikolinieritas yang terjadi pada variabel bebas. 

6. kesalahan distribusi normal. 

Tidak ada korelasi antara variabel bebas dalam persamaan regresi ganda, 

menurut interpretasi implisit. Jika salah satu variable bebas naik sebesar satu unit 

dan semua variable bebas lainnya dianggap tetap, koefisien-koefisien regresi 

biasanya dianggap sebagai ukuran perubahan variable terikat. Namun, jika 

terdapat hubungan linier antara variable bebas, penafsiran ini tidak valid. 

3.5 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1.  Mencari permasalahan dan studi kasus yang akan diteliti 

2.  Mengumpulkan teori-teori dan beberapa jurnal sebagai landasan, dan data 

yang akan digunakan dalam melakukan penelitian 

3.  Menentukan metode yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian 

4.  Menganalisis hasil pengolahan data penelitian 

5.  Menyusun kesimpulan dan saran untuk pemerintah dalam mengambil 

kebijakan mengenai permasalahan penelitian 

3.6 Deteksi Asumsi Klasik 

3.6.1 Deteksi Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah residual atau error 

pada model berdistribusi normal dengan menggunakan Jarque-Berra. Pada 

penelitian ini, uji normalitas digunakan dengan uji Jarque-Berra dan bertujuan 

untuk menentukan apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. 

3.6.2 Deteksi Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas yaitu untuk memeriksa apakah terdapat korelasi yang 

kuat antara variable independent dalam model dengan menggunakan uji VIF 

(Variance Inflation Factor) 

Ghozali dan Ratmono (2013) mendefinisikan multikolinearitas sebagai 

suatu skenario dimana satu variabel independen terhubung dengan variabel 

independen lainnya. Jika variabel-variabel independen dihubungkan satu sama 

lain, maka timbul kesulitan multikolinearitas. Nilai VIF dapat digunakan untuk 

mengetahui multikolinearitas dalam penelitian. Menurut (Ghozali, 2018:107), 


















































































